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KATA PENGANTAR

Pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk
mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu mewujudkan
masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan
beradab berdasarkan falsafah Pancasila. Karakter merupakan sifat
alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral yang
diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku dan nilai-nilai
"karakter yang mulia. Secara ideologis, pembangunan karakter
merupakan upaya mengejawantahkan ideologi Pancasila dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Secara filosofis, pembangunan
karakter bangsa merupakan sebuah kebutuhan asasi dalam proses
berbangsa karena hanya bangsa yang memiliki karakter dan jati
diri kuat yang akan berkembang. Secara normatif, pembangunan
karakter bangsa merupakan wujud nyata langkah mencapai tujuan
bangsa, yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh
tumpah darah Indonesia; mewujudkan kesejahteraan umum;
mencerdaskan kehidupan bangsa; ikut melaksanakan ketertiban
dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan
sosial.

Adapun secara historis, pembangunan karakter bangsa
merupakan dinamika inti proses kebangsaan yang terjadi tanpa
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henti dalam kurun sejarah, baik zaman penjajahan maupun
szaman kemerdekaan, dan secara sosiokultural, pembangunan
karakter bangsa merupakan keharusan dari suatu bangsa yang
multikultural. Pembangunan karakter memiliki urgensi yang
bersifat multidimensional karena berkaitan dengan pengembangan
multiaspek potensi keunggulan yang bersifat multidimensional.
Karakter mérupakan esensi dalam berbangsa dan bernegara karena
hilangnya karakter akan menyebabkan hilangnya generasi penerus
bangsa. )

Pembangunan karakter bangsa akan menumbuhkan dan
memperkuat jati diri bangsa, menjaga keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI), dan membentuk manusia dan
masyarakat Indonesia yang berakhlak mulia dan bangsa yang
bermartabat. Oleh karena itu, manajemen pembangunan karakter
penting dijadikan mata kuliah di perguruan tinggi.

Saya menyambut baik kehadiran buku ini karena menyumbangkan
pengetahuan yang berharga bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
sekaligus rujukan mata kuliah manajemen pendidikan karakter.
Analisis tentang kondisi karakter bangsa saat ini terpacu oleh
perubahan gaya hidup masyarakat, terutama untuk para pelajar
dan mahasiswa yang akan menjadi generasi pewaris bangsa dalam
mewujudkan masyarakat yang cerdas dan menjalani kehidupan
yang sejahtera. Semoga manfaat buku ini bukan hanya untuk
konsumsi pikiran, melainkan juga konsumsi perasaan, emosi,
dan hati nurani yang terdalam.

Prof. Dr. H. Uus Ruswandi, M.Pd.
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PENGANTAR PENULIS

Para pakar pendidikan sepakat bahwa pendidikan berkarakter
bermuara pada pengalihan nilai-nilai budaya dan norma-
norma sosial (transmission of cultural values and social norms).
Bahkan, pendidikan karakter sebagai roh pendidikan dalam
memanusiakan manusia dengan misi utama mendidik manusia
untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good
character). Adapun manajemen pendidikan karakter bertujuan untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah
pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara
utuh, terpadu, dan seimbang, standar dengan kompetensi lulusan
pada setiap satuan pendidikan.

Para tokoh manajemen pendidikan terkemuka dunia seperti
Klipatrick Lickona, Brooks dan Goble seakan menggemakan kembali
gaung yang disuarakan Nabi Muhammad SAW. dan Socrates bahwa
moral, akhlak, atau karakter adalah tujuan yang tak terhindarkan
dari dunia pendidikan. Begitu juga dengan Marthin Luther King
menyetujui pemikiran tersebut dengan mengatakan, “Intelligence
plus character that is the true aim of education.” Kecerdasan ditambah
dengan karakter, itulah tujuan yang benar dari pendidikan.
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Paparan pandangan para tokoh tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan sebagai nilai universal kehidupan memiliki tujuan
pokok yang disepakati setiap zaman, setiap kawasan, dan dalam
semua pemikiran. Dengan bahasa sederhana, tujuan pendidikan
karakter adalah mengubah manusia menjadi lebih baik dalam
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Dalam konteks inilah, buku Manajemen Pendidikan Karakter
ini hadir. Penulisan buku ini berawal dari adanya kebutuhan
para mahasiswa, guru, dan kepala lembaga pendidikan beserta
tenaga kependidikan lainnya yang terungkap dalam berbagai
pertemuan diskusi, seminar, lokakarya di lingkungan Kementerian
Pendidikan Kebudayaan (Kemendikbud), serta Kementerian Agama
(Kemenag). Buku ini berupaya memformulasikan suatu konsep
dan cara praktis kepada para mahasiswa, guru, pimpinan lembaga
pendidikan, pengawas pendidikan/calon pengawas pendidikan,
beserta tenaga kependidikan lainnya dalam mengelola pendidikan
karakter.

Pemaparan dimulai dari Filosofis Pentingnya Pendidikan Karakter
sebagai pendahuluan, kemudian berturut-turut menyajikan Konsep
Dasar Manajemen Pendidikan Karakter; Strategi Pengembangan
Manajemen Pendidikan Karakter; Perencanaan Pengembangan
Pendidikan Karakter; Pola Pembelajaran Efektif dan Berkarakter;
Pola Pembentukan Peserta Didik Berkarakter; Model Pembelajaran
Pembiasaan; Model Pembelajaran Keteladanaan; Model Pembelajaran
Disiplin; Model Pembelajaran CTL; Model Pembelajaran Bermain
Peran; Sistem Penilaian Pendidikan Karakter.

Penulis berharap, kehadiran buku ini dapat memberikan
inspirasi yang mencerdaskan dan menjadi solusi terhadap
berbagai permasalahan manajemen pendidikan karakter. Secara
lebih khusus, buku ini ditujukan untuk para mahasiswa S-1, S-2,
dan S-3, yang sedang mendalami program kependidikan. Semoga
buku ini bermanfaat bagi kepentingan umat dan mendapat rida
Allah SWT., Amin.

Bandung, 25 Januari 2018
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BAB 1

PENDAHULUAN

kibat pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa,
berwatak, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Akan tetapi, pendidikan di Indonesia saat ini belum sepenuhnya
menjawab persoalén tersebut. Dengan kata lain, pendidikan di
Indonesia belum sepenuhnya dapat membentuk generasi muda
yang unggul dan berkarakter. Keunggulan generasi muda dapat
dibentuk melalui rangkaian usaha peningkatan prestasi peserta
didik, sedangkan karakter peserta didik dapat dibentuk melalui
keteladan moral yang diperoleh dalam pendidikan berkarakter.

Melalui pendidikan karakter, diharapkan terjadi transformasi
yang dapat menumbuhkan dan mengembangkan karakter positif,
serta mengubah watak yang tidak baik menjadi baik.

A. Filosofi Pendidikan Karakter

1. Landasan Filosofis Pendidikan Karakter

Untuk mendukung perwujudan cita-cita pembangunan karakter,
sebagaimana diamanatkan dalam Pancasila dan Pembukaan UUD
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1945 serta mengatasi permasalahan kebangsaan saat ini, pemerintah
menjadikan pembangunan karakter sebagai salah satu program
prioritas pembangunan nasional. Semangat itu telah ditegaskan
dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN)
tahun 2010-2025, yang menempatkan pendidikan karakter sebagai
landasan untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu
“mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika,
berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila.

Dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003
disebutkan bahwa keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa adalah inti pendidikan kita. Akan tetapi, pada
kenyataannya masih menempatkan penguasaan pengetahuan
dan keterampilan sebagai inti pendidikan. Pendidikan karakter
merupakan bagian dari pendidikan agama dan pendidikan
kewarganegaraan (PKn), tetapi pendidikan karakter tidak dijadikan
salah satu fokus pendidikan nasional.

1]

2. Konteks Pendidikan Karakter

Tujuan pendidikan nasional secara umum belum sepenuhnya
tercapai. Hal ini yang menyebabkan mutu lulusan belum sepenuhnya
mencerminkan karakter yang diharapkan oleh tujuan nasional
karena lulusan saat ini cenderung bersifat pragmatis, sekuler,
materialistis, hedonistik, rasionalistik, yaitu cerdas secara intelektual
dan fisik, namun kering dari spiritual dan kurang memiliki
kecerdasan emosional.? Oleh karena itu, lembaga pendidikan/sekolah
seharusnya tidak hanya berkewajiban meningkatkan pencapaian
akademis, tetapi juga bertanggung jawab dalam pembentukan
karakter yang baik. Akan tetapi, tuntutan ekonomi dan politik
pendidikan menyebabkan penekanan pada pencapaian akademis

H Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025.

Zubaiedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
Jakarta: Kharisma Putera Utama, 2011, him. 14.

2)
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mengalahkan idealitas peranan sekolah dalam pembentukan
karakter.?

Karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespons
situasi secara bermoral yang diwujudkan dalam tindakan nyata
melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap
orang lain dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. Pendidikan karakter
berkaitan dengan pendidikan moral. Akan tetapi, pendidikan
karakter memiliki makna lebih tinggi daripada pendidikan moral.
Pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah
benar-salah, tetapi cara menanamkan kebiasaan (habit) tentang
hal-hal yang baik dalam kehidupan. Dengan demikian, peserta
didik memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi, serta
kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran.

Pendidikan karakter telah menjadi polemik di berbagai
negara, termasuk di Indonesia. Pandangan pro dan kontra
mewarnai diskursus pendidikan karakter sejak lama karena
pendidikan karakter merupakan bagian esensial yang menjadi
tugas lembaga pendidikan, tetapi selama ini kurang perhatian.
Minimnya perhatian terhadap pendidikan karakter dalam ranah
persekolahan, sebagaimana dikemukakan Thomas Lickona,
menyebabkan berkembangnya berbagai penyakit sosial di tengah
masyarakat, seperti rusak dan mundurnya moral, akhlak, dan
etika.

Sejak tahun 2010, pendidikan karakter dijadikan sebagai
gerakan nasional pada puncak acara Hari Pendidikan Nasional
20 Mei 2010 yang dicanangkan oleh Presiden RI Presiden Susilo
Bambang Yudoyono.® Latar belakang munculnya pendidikan karakter

3 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter di Sekolah (Konsep dan Praktik Implementasinya),

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013, him. 3.

Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan
Baik, Terj. Lita S., Bandung: Nusa Media, 2013, hIm. 9.

% Fatchul Mu’in, Pedidikan Karakter Kontruksi Teoritik dan Praktek, Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011, hlm. 323.

4)
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ini adalah semakin terkikisnya karakter sebagai bangsa Indonesia
sekaligus sebagai upaya pembangunan manusia Indonesia yang
berakhlak budi pekerti yang mulia. Berdasarkan hal itu, muncul
pula gagasan tentang cara latar belakang dan pentingnya revolusi
mental yang dirancang oleh pemerintahan Presiden Jokowi saat
ini.®

3. Alasan Filosofis, Ideologis, dan Historis Pembangunan
Karakter

Beberapa alasan mendasar yang melatarbelakangi pentingnya
pembangunan karakter, baik secara filosofis, ideologi, normatif
historis maupun sosiokultural, yaitu sebagai berikut.”

a. Secara filosofis, pembangunan karakter bangsa merupakan
kebutuhan asasi dalam proses berbangsa karena hanya bangsa
yang memiliki karakter dan jati diri kuat yang akan eksis.

b. Secara ideologis, pembangunan karakter merupakan upaya
mewujudkan ideologi Pancasila dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Secara normatif, pembangunan karakter bangsa
merupakan wujud nyata langkah mencapai tujuan bangsa,
yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan selurih
tumpah darah Indonesia; mewujudkan kesejahteraan umum;
mencerdaskan kehidupan bangsa; ikut melaksanakan ketertiban
dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan
keadilan sosial.

c. Secara historis, pembangunan karakter bangsa merupakan
dinamika inti proses kebangsaan yang terjadi tanpa henti
dalam kurun sejarah, baik zaman penjajahan maupun zaman
kemerdekaan, dan secara sosiokultural, pembangunan
karakter bangsa merupakan keharusan dari suatu bangsa yang
multikultural.

®  Munawar Rois, Manajemen Pendidikan Mental dan Karakter di Sekolah, Jakarta: Eksismedia
Grafisindo, 2016, him. 3.

7 Dharma Koesoma, Pendidikan Karakter; Strategi Global Mendidik Anak di Zaman Global,
Jakarta: Kompas Gramedia, 2011, hlm. 9.
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4. Urgensi Pentingnya Pembangunan Karakter

Pembangunan karakter memiliki urgensi yang sangat luas
dan bersifat multidimensional. Sangat luas karena berkaitan
dengan pengembangan multiaspek potensi-potensi keunggulan
dan bersifat multidimensional. Megawangi (2007) memandang
bahwa:®

a. karakter merupakan hal sangat esensial dalam berbangsa dan
bernegara, hilangnya karakter akan menyebabkan hilangnya
generasi penerus bangsa;

b. karakter berperan sebagai “kemudi” dan kekuatan sehingga
bangsa ini tidak terombang-ambing;

c.  karakter tidak datang dengan sendirinya, tetapi harus dibangun
dan dibentuk agar menjadi negara yang bermartabat.

Selanjutnya, pembangunan karakter bangsa akan mengerucut
pada tiga tataran besar, yaitu: (a) menumbuhkan dan memperkuat
jati diri bangsa; (b) menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI); (c) membentuk manusia dan masyarakat
Indonesia yang berakhlak mulia dan bangsa yang bermartabat.

Oleh karena itu, lembaga pendidikan sekolah/madrasah, selain
mengimplementasikan dan melaksanakan pendidikan yang efektif
dan efisien, juga melaksanakan manajemen dan meningkatkan mutu
lulusan, khususnya yang berkaitan dengan pendidikan karakter
yang efektif dan efisien di sekolah sehingga implementasi dan
internalisasi pendidikan karakter dapat optimal.

Mutu pendidikan yang dimaksud adalah kualitas nilai moral
yang tinggi (high moral values) sebagaimana diungkapkan oleh
Edward Sallis:

“...Outstanding teachers, high moral values, excellent examination
results, the support of parents, business and the local community,
plentiful resources, the application of the latest technology, strong
and purposeful leadership, the care and concern for pupils and

8 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter; Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangsa, Depok:
Heritage Poundation, 2007, hlm. 7.
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KONSEP DASAR MANAJEMEN
PENDIDIKAN KARAKTER

M anajemen pendidikan berbasis karakter sangat penting untuk
segera diimplementasikan karena isu sentral pengkajian dan
pengelolaan pendidikan karakter di negeri ini masih dipandang
sebagai wacana dan belum menjadi bagian yang terintegrasi
dalam pendidikan. Tujuan manajemen pendidikan karakter adalah
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah
pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara
utuh, terpadu, dan seimbang, standar dengan kompetensi lulusan
pada setiap satuan pendidikan.

Manajemen pendidikan berbasis karakter merupakan proses
manajemen yang selalu memperhatikan, mempertimbangkan,
dan menginternalisasi serta mengintegrasikan nilai-nilai karakter
yang bersumber dari nilai-nilai kebaikan, moral, budaya, kearifan
lokal, dan syariat agama, serta tatanan kebangsaan dan kebijakan
pemerintah yang diaktualisasikan pada setiap tindakan pengelolaan
pendidikan.
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A. Konsep Manajemen Pendidikan Karakter

1. Hakikat Manajemen Pendidikan

Dari segi bahasa, manajemen berasal dari bahasa Inggris yang
merupakan terjemahan langsung dari kata management yang berarti
pengelolaan, ketatalaksanaan, atau tata pimpinan. Dalam Kamus
Inggris Indonesia John M. Echols dan Hasan Shadily, management
berasal dari akar kata to manage yang berarti mengurus, mengatur,
melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan. Adapun menurut
istilah, manajemen adalah proses mengoordinasikan aktivitas kerja
sehingga selesai secara efesien dan efektif melalui orang lain.!

Menurut Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Terry, manajemen adalah proses yang khas, yang
terdiri atas tindakan perencanaan, pengorganisasian, penataan staf,
pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan
serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.?

Adapun menurut Harold Koontz dan Cyril O’Donnel,
manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui
kegiatan orang lain.?

Dalam perspektif yang lebih luas, manajemen adalah proses
pengaturan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi
melalui kerja sama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien. Dalam perspektif ini ada sejumlah unsur
pokok yang membentuk kegiatan manajemen, yaitu manusia (men),
barang-barang (materials), mesin ( machines), metode (methods), uang
(money), dan pasar (market). Keenam unsur ini memiliki fungsi

R Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Cetakan Ketujuh Belas, Jakarta:
Bumi Aksara, 2013, him. 1.

2 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen, Jakarta: Bumi Aksara, 2005,
hlm. 1.

3) Malayu Hasibuan, Manajemen..., 2013, him. 3.
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masing-masing dan saling berinteraksi dalam mencapai tujuan
organisasi, terutama proses pencapain tujuan secara efektif dan
efisien.

Adapun pengertian manajemen pendidikan secara sederhana
adalah manajemen yang dipraktikan dalam dunia pendidikan
dengan spesifikasi dan ciri-ciri khas yang ada dalam pendidikan.

Manajemen pendidikan merupakan ilmu yang mempelajari
cara menata sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara produktif dan menciptakan suasana yang
baik bagi manusia yang turut serta dalam mencapai tujuan yang
disepakati bersama.*

Manajemen pendidikan pada dasarnya adalah alat-alat yang
diperlukan dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. Manajemen
pendidikan merupakan rangkaian proses yang terdiri atas
perencanaan, pengoordinasian, penggerakan, pengawasan yang
dikaitkan dengan bidang pendidikan. Manajemen pendidikan
merupakan bentuk alternatif sekolah dalam menjalankan kebijakan
nasional di bidang pendidikan.’

2. Esensi Makna dan Fungsi Manajemen Pendidikan

Manajemen pendidikan mempunyai pengertian kerja sama
untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan itu
merentang dari tujuan yang sederhana sampai dengan tujuan
yang kompleks bergantung pada lingkup dan tingkat pengertian
pendidikan yang dimaksud. Adapun proses untuk mencapai
tujuan pendidikan adalah sebagai berikut.

e

Y Engkoswara, Paradigma Manajemen Pendidikan Menyongsong Otonomi Daerah, Bandung:

Yayasan Amal Keluarga, 2001, hlm. 2.
5)

6)

E. Mulyasa, Manajemen' Berbasis Sekolah, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004, hlm. 11.

B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, Cet. Ke-2, Jakarta: Rineka Cipta, 2010,
hlm. 15-18.
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a. Fungsi Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan bagian penting dari keberhasilan
pendidikan. Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan hal-hal
yang ingin dicapai, cara mencapai, berapa lama, jumlah orang
yang diperlukan, dan biayanya. Perencanaan dibuat sebelum
suatu tindakan dilaksanakan.

b. Fungsi Pengorganisasian (Organizing)

Ramayulis menyatakan bahwa pengorganisasian dalam
pendidikan adalah proses penentuan struktur, aktivitas, interaksi,
koordinasi, desain struktur, wewenang, tugas secara transparan,
dan jelas, dalam lembaga pendidikan, baik yang bersifat individual,
kelompok, maupun kelembagaan. Pengorganisasian diartikan
sebagai kegiatan membagi tugas-tugas kepada semua pihak yang
terlibat dalam bidang pendidikan.

c. Fungsi Pengoordinasian

Pengoordinasian mengandung makna menjaga agar tugas-tugas
yang telah didelegasikan pada pihak-pihak yang bergerak dalam
bidang pendidikan dan dikerjakan menurut tugas masing-masing
dan sesuai dengan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dan
disepakati. -

d. Fungsi Pengarahan (Directing)

Pengarahan adalah proses memberikan bimbingan kepada
setiap personel lembaga pendidikan. Dalam fungsi pengarahan
terdapat empat komponen, yaitu pengarah, yang diberi pengarahan,
isi pengarahan, dan metode pengarahan. Pengarah adalah orang
yang memberikan pengarahan berupa perintah, larangan, dan
bimbingan. Isi pengarahan adalah sesuatu yang disampaikan
pengarah, baik berupa perintah, larangan, maupun bimbingan.
Adapun metode pengarahan adalah sistem komunikasi antara
pengarah dan yang diberi pengarahan.
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e. Fungsi Pengawasan (Controlling)

Dalam pendidikan, pengawasan didefinisikan sebagai proses
pemantauan yang terus-menerus untuk menjamin terlaksananya
perencanaan pendidikan.

Manajemen pendidikan dapat dilihat dengan kerangka
berpikir sistem, yaitu keseluruhan bagian yang saling berinteraksi
dalam suatu proses untuk mengubah masukan menjadi keluaran.
Sistem dalam manajemen pendidikan, yaitu masukan (siswa) —
proses belajar — guru, kurikulum, lingkungan, sarana prasarana
organisasi sekolah — keluaran (lulusan).

Manajemen pendidikan dapat dilihat dari segi efektivitas
pemanfaatan sumber, yaitu pemanfaatan sumber yang ada dalam
mencapai tujuan pendidikan itu sudah mencapai sasaran yang
ditetapkan atau tidak dan dalam pencapaian tujuan itu tidak
terjadi pemborosan sumber manusia, uang, sarana, dan prasarana
serta waktu.

Menajemen pendidikan juga dapat dilihat dari segi kepe-
mimpinan, yaitu kemampuan administrator pendidikan dalam
mrelaksanakan tut wuri handayani, ing madyo mangun karso, dan
ing ngarso sung tulodo dalam pencapaian tujuan pendidikan.

Menajemen pendidikan juga dapat dilihat dari proses
pengambilan keputusan, yaitu memilih tindakan yang terbaik
dari sejumlah tindakan yang dapat dilakukan dalam mencapai
tujuan pendidikan.

Menajemen pendidikan sering diartikan dalam pengertian yang
sempit, yaitu kegiatan ketatausahaan yang intinya kegiatan rutin
catat-mencatat, mendokumentasikan kegiatan, menyelenggarakan
surat-menyurat dengan segala aspeknya, serta mempersiapkan
laporan pendidikan.
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[ BAB 3

STRATEGI PENGEMBANGAN
MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER

anajemen strategi telah lama dikenal dan dikembangkan.

Dalam bidang pendidikan, kehadiran manajemen strategi
merupakan paradigma baru. Sebagai paradigma baru, jika
diimplementasikan di lingkungan organisasi pendidikan, tidak
mungkin dilakukan sebagai kegiatan pengambilalihan seluruh
kegiatan sebagaimana di lingkungan organisasi profit (bisnis)
karena kedua organisasi tersebut berbeda dalam banyak aspek,
terutama dari segi filsafat yang mendasarinya dan tujuan yang
hendak dicapai.

Pengimplementasian manajemen strategi di lingkungan
organisasi bidang bisnis didasari oleh falsafah yang berisi
nilai-nilai persaingan bebas antarorganisasi bisnis sejenis
melalui pendayagunaan semua sumber yang dimiliki untuk
mencapai tujuan yang bersifat strategi. Tujuan tersebut adalah
mempertahankan dan mengembangkan eksistensi masing-masing
untuk jangka waktu panjang melalui kemampuan meraih laba
kompetitif secara berkelanjutan. Adapun pengimplementasian
manajemen strategi pada organisasi pendidikan didasari oleh
filsafat yang berisi nilai-nilai pengabdian dan kemanusiaan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Perbedaan lain terletak
pada pengorganisasian masing-masing. Setiap organisasi profit
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memiliki otonomi dalam menjalankan manajemen, berupa
kebebasan mewujudkan pengembangan organisasinya dengan
memilih pengimplementasian manajemen strategi atau manajemen
lainnya yang dinilai terbaik. Adapun dalam bidang pendidikan,
organisasi ini diatur dengan manajemen umum oleh pemerintah
pusat ataupun daerah, yang secara berencana dan sistematis telah
menetapkan berbagai pengaturan yang mengikat dalam memilih
dan mengimplementasikan manajemennya.

A. Konsep Dasar Strategi Pengembangan
Manajemen Pendidikan Karakter

1. Pengertian Manajemen Strategi Pendidikan

Pengertian manajemen strategi dalam khazanah literatur
ilmu manajemen memiliki cakupan yang luas dan tidak ada
suatu pengertian yang dianggap baku. Itulah sebabnya definisi
manajemen strategi berkembang luas bergantung pada pemahaman
ataupun penafsiran seseorang.'

Manajemen strategis adalah seni dan ilmu penyusunan,
penerapan, dan pengevaluasian keputusan lintas fungsional
yang memungkinkan suatu perusahaan mencapai sasarannya.?
Manajemen strategis adalah proses penetapan tujuan organisasi,
pengembangan kebijakan dan perencanaan untuk mencapai sasaran
serta pengalokasian sumber daya untuk menerapkan kebijakan
dan perencanaan pencapaian tujuah organisasi. Manajemen
strategis mengombinasikan aktivitas-aktivitas dari berbagai bagian
fungsional suatu bisnis untuk mencapai tujuan organisasi.

Manajemen strategis merupakan aktivitas manajemen tertinggi
yang biasanya disusun oleh dewan direktur dan dilaksanakan oleh
CEO serta tim eksekutif organisasi tersebut. Manajemen strategis

N u. Sihombing, Manajemen Strategi, Pendidikan Luar Sekolah, Jakarta: Mahkota, 2000, hlm.
33.

2 Colemen M. dan Bush T., Manajemen Strategis Kepemimpinan Pendidikan, Yogyakarta:
IRCISOD, 2006, him. 13.
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memberikan arahan menyeluruh untuk perusahaan dan berkaitan
dengan bidang perilaku organisasi.

Menurut Wheelan dan Hunger, manajemen strategis adalah
kesatuan rangkaian keputusan dan tindakan yang menentukan
kinerja perusahaan dalam jangka panjang.® Tercakup di dalamnya
mengenali dan menganalisis lingkungan, memformulasi strategi,
mengimplementasikan strategi dan melakukan evaluasi berikut
pengendalian.

Menurut Lawrence dkk., manajemen strategis adalah sejumlah
keputusan dan tindakan yang mengarah pada penyusunan suatu
strategi atau sejumlah strategi yang efektif untuk membantu
mencapai sasaran perusahaan.*

Husein Umar mendefinisikan manajemen strategis sebagai
seni dan ilmu dalam hal pembuatan (formulating), penerapan
(implementing), dan evaluasi (evaluating) keputusan-keputusan
strategis antara fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi
mencapai tujuannya pada masa datang.’

* Menurut Fred R. David, manajemen strategis adalah ilmu
mengenai perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi keputusan-
keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi mencapai
tujuannya.®

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
manajemen strategi adalah seni dan ilmu dari suatu pembuatan
(formulating), penerapan (implementing), dan evaluasi (evaluating)
keputusan strategis antarfungsi yang memungkinkan sebuah
organisasi mencapai tujuan pada masa mendatang.”

3)
4)

Wheelan dan Hunger, Strategic Manajemen and Business Policy Massachuset, 1995.

Lawrence R. Jauch dan Wiliam F. Gluech, Manajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan,
1998.

Umar Husein, Riset Sumber Daya Manusia dalam Organisasi, Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1999, him. 86.

8 F.R. David, Manajemen Strategis: Konsep, Edisi Ketujuh, Jakarta: Prenhallindo, 2004, him.
5.

' N. Dwiningsih, Strategi Operasi dalam Lingkungan Global, Jakarta: STEKPI, 2011, hlm. 101.

5)
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Manajemen strategi bertugas membuat keputusan strategis
yang memasukkan ketetapan tujuan dan sasaran, menetapkan
hal-hal yang sebaiknya dilakukan untuk masa mendatang dan
menentukan pihak-pihak yang melakukannya serta tindakannya.
Setelah itu, manajemen strategi meninjau, menggerakkan aktivitas
operasional total pihak-pihak yang bertanggung jawab, yang terlibat
dalam pencapaian tujuan dan sasaran. Singkatnya, manajemen
strategi berfungsi membuat keputusan, menyusun rencana, serta
melakukan peninjauan atau evaluasi strategis.

Dalam bidang pendidikan, manajemen strategis adalah proses
untuk membantu lembaga pendidikan dalam mengidentifikasi
tujuan yang ingin dicapai dan cara mencapai tujuan tersebut.®

2. Karakteristik dan Ruang Lingkup Manajemen Strategi
Penddidikan dan Pembelajaran

a. Karakteristik Manajemen Strategi Pendidikan
Karakteristik manajemen strategi pendidikan adalah:’

1) diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar, dalam arti
mencakup kepentingan seluruh komponen lembaga pendidikan.
Hasil rumusan rencana ini biasanya dituangkan dalam bentuk
rencana-rencana hierarkis, yakni rencana strategis (renstra),
rencana operasional (renop), program, dan kegiatan;

2) berorientasi pada masa depan (misalnya 10 tahun ke atas),

3) visi dan misi menjadi acuan dalam penyusunan rencana
strategis;

4) adanya keterlibatan pimpinan dalam penyusunan rencana
strategis;

5) hasil rumusan rencana strategis diimplementasikan melalui
fungsi manajemen;

8 Michael A. Hitt dkk., Manajemen Strategis, Terjemahan Tim Salemba Empat, Jakarta:
Salemba Empat, 2001, him. 15.

%) B. Fidler, Strategic Management for School Development, London: Paul Chapman Publishing,
2002, him. 211.
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8)
9)

kebutuhan dan kejelasan tugas sangat tinggi seiring perubahan
yang terjadi;

proses yang dijalankan tidak terpisah dari aktivitas manajerial
lainnya;

ada target waktu yang jelas;

memerlukan perhatian manajemen puncak.

Ruang Lingkup Manajemen Strategi Pembelajaran

Manajemen strategi, menurut Saeful Sagala melibatkan proses

dua tahap, yaitu sebagai berikut.!

1)

Komponen perencanaan strategis, meliputi proses perumusan:
visi, misi, tujuan strategi, dan strategi utama (strategi umum).
Perumusan visi misi dilakukan secara cermat dengan mem-
perhatikan karakteristik rumusan visi misi tersebut. Visi sebagai
arah pijakan melaksanakan kebijakan sekolah dikomunikasikan
kepada stakeholders. Misi merupakan tugas sekolah untuk
mewujudkan visi lembaga yayasan dan sekolah, yang umumnya
ditandai dengan kata mewujudkan. Perumusan visi dan misi
sekolah berfungsi sebagai acuan dan mempermudah penetapan
kebijakan sekolah karena visi dan misi merupakan gambaran
atau cita-cita ke depan sekolah, serta arah pijakan melaksanakan
kebijakan sekolah.

Komponen perencanaan operasional meliputi proses perumusan
sasaran atau tujuan operasional, pelaksanaan fungsi manajemen,
kebijakan, jaringan kerja internal eksternal sekolah, kontrol,
dan evaluasi.

Dimensi Manajemen Strategik Pendidikan

Saeful Sagala menjelaskan bahwa manajemen strategik memiliki

dimensi yang bersifat multidimensional, yaitu sebagai berikut.!

"9 Sagala Saeful, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Bandung: Alfabeta,

2009, him. 34.

N Saeful Sagala, Manajemen Strategik..., 2009, him. 55.
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[ BAB 4

PERENCANAAN PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN KARAKTER

Perencanaan pendidikan karakter harus didasarkan pada visi
pendidikan karakter yang ditetapkan sekolah yang menjadi
dasar acuan bagi setiap kerja, pembuatan program dan pendekatan
pendidikan karakter yang dilakukan di sekolah. Tanpa visi yang
diungkapkan melalui pernyataan yang jelas dan dapat dipahami oleh
semua personel sekolah, setiap usaha pengembangan pendidikan
karakter akan menjadi sia-sia.

Visi pendidikan karakter di lembaga pendidikan akan semakin
menjiwai setiap individu ketika mereka semua merasa dilibatkan
dalam penentuan visi sehingga visi menjadi bagian dari keyakinan
pribadi dan keyakinan komunitas. Selain visi, sekolah juga harus
memiliki misi, yaitu penjabaran praktis operasional yang indikasinya
dapat diverifikasi, diukur, dan dievaluasi secara terus-menerus.
Tercapainya misi merupakan tanda keberhasilan melaksanakan visi
secara konsisten. Visi dan misi ini harus termasuk dalam perencanaan
pendidikan dan perencanaan pengembangan pendidikan karakter.
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A. Konsep Dasar Perencanaan Pengembangan
Pendidikan Karakter

1. Pengertian Perencanaan Pendidikan Karakter

Perencanaan merupakan kegiatan untuk menetapkan tujuan
yang akan dicapai beserta cara-cara untuk mencapai tujuan tersebut.
T. Hani Handoko mengemukakan bahwa perencanaan (planning)
adalah pemilihan atau penetapan tujuan organisasi dan penentuan
strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, sistem,
anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.’!

Cunningham menyatakan bahwa perencanaan ialah? menyeleksi
dan menghubungkan pengetahuan fakta, imajinasi, dan asumsi
untuk masa yang akan datang dengan tujuan memvisualisasi
dan memformulasi hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang
diperlukan dan perilaku dalam batas-batas yang dapat diterima
yang akan digunakan dalam penyelesaian.

Perencanaan dapat dikatakan sebagai usaha untuk mencari
penanggung jawab terhadap berbagai rumusan kebijakan untuk
dilaksanakan bersama sesuai dengan bidang masing-masing.
Perencanaan merupakan kegiatan untuk menetapkan tujuan
yang akan dicapai beserta cara-cara untuk mencapai tujuan.
Adapun perencanaan pendidikan karakter merupakan upaya yang
direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu
siswa agar menjadi manusia yang mempunyai tingkah laku/perilaku
baik. Perencanaan pendidikan karakter ini harus didasarkan pada
visi pendidikan karakter yang ditetapkan oleh sekolah, yang akan
menjadi dasar acuan bagi setiap kerja, pembuatan program, dan
pendekatan pendidikan karakter yang dilakukan di sekolah.

1 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: BPFE,
1995, him. 31.

2) Cunningham, Obstetri Williams, Jakarta: EGC, 2013, him. 117.
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Tujuan Perencanaan Pendidikan Karakter

Tujuan Pembuatan Perencanaan Pendidikan
Tujuan perencanaan pendidikan, yaitu sebagai berikut.?

Menyajikan rancangan keputusan atasan untuk disetujui pejabat
tingkat nasional yang berwenang.

Menyediakan pola kegiatan secara matang bagi berbagai
bidang/satuan kerja yang bertanggung jawab untuk melakukan
kebijaksanaan.

Mencari kebenaran atas fakta-fakta yang diperoleh atau yang
akan disajikan agar dapat diterima oleh stakeholder.
Menentukann tindakan-tindakan yang akan dilakukan dan
diorientasikan pada masa depan.

Meyakinkan secara logis dan rasional kepada stakeholder
pendidikan terhadap pendidikan.

Tujuan Perencanaan Jangka Pendek, Menengah, dan Panjang

Perencanaan jangka panjang

Rencana jangka panjang adalah perencanaan yang meliputi
kurun waktu 10, 20, atau 25 tahun. Parameter atau ukuran
keberhasilannya bersifat sangat umum, global, dan tidak
terperinci. Semakin panjang jangka waktunya, semakin banyak
variabel dan parameter yang sulit diukur pencapaiannya.
Perencanaan jangka panjang dapat memberikan arah untuk
perencanaan jangka menengah atau pendek.

Perencanaan jangka menengah

Perencanaan jangka menengah adalah perencanaan yang
dilaksanakan dalam kurun waktu antara 4-7 tahun atau 4-10
tahun. Perencanaan jangka menengah merupakan penjabaran
dari perencanaan jangka panjang dan perlu dijelaskan dalam
perencanaan jangka pendek.

Udin Syaefudin Sa'ud dan Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan: Suatu
Pendckatan Komptrehensif, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009, hlm. 57.
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3)

Perencanaan jangka pendek

Perencanaan jangka pendek adalah perencanaan dengan
kurun waktu 1-3 tahun dan merupakan penjabaran dari
perencanaan jangka menengah. Perencaaan jangka menengah
bersifat ritun dan siklus yang dikerjakan secara berulang.

Karakteristik Perencanaan Pembelajaran
Berbasis Karakter

Makna Perencanaan Pembelajaran

Beberapa hal yang berkaitan dengan perencanaan pembelajaran,

yaitu:

a.

84

proses rasional karena berkaitan dengan tujuan sosial dan
konsep-konsepnya dirancang oleh banyak orang;

konsep dinamis sehingga dapat dan perlu dimodifikasi jika
informasi yang masuk mengharapkan demikian;

terdiri atas beberapa aktivitas, namun dapat dikategorikan

_menjadi prosedur dan pengarahan;

berkaitan dengan pemilihan sumber dana sehingga harus
mampu mengurangi pemborosan, duplikasi, salah penggunaan
dan salah manajemen.

Karakteristik Perencanaan Pembelajaran Berbasis
Karakter

Karakteristik perencanaan pendidikan berbasis karakter, yaitu:
mengutamakan nilai-nilai manusiawi karena pendidikan
membangun manusia yang harus mampu membangun dirinya
dan masyarakat;

memberikan kesempatan untuk mengembangkan berbagai
potensi siswa seoptimal mungkin;

memberikan kesempatan pendidikan yang sama bagi semua
anak didik;
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komprehensif dan sistematis dalam arti tidak pasial atau
sigemtaris, tetapi menyeluruh, terpadu serta disusun secara
logis dan rasional serta mencakup berbagai jenis dan jenjang
pendidikan;

berorientasi pada pembangunan, artinya program pendidikan
ditujukan untuk membantu mempersiapkan man power yang
dibutuhkan oleh berbagai sektor pembangunan;
dikembangkan dengan memperhatikan keterkaitannya dengan
berbagai komponen pendidikan secara sistematis;
menggunakan sumber daya secermat mungkin karena yang
tersedia adalah langka;

berorientasikan pada masa datang karena pendidikan adalah
proses jangka panjang dan jauh untuk menghadapi masa depan;
responsif terhadap kebutuhan yang berkembang di masyarakat;
merupakan sarana untuk mengembangkan inovasi pendidikan
hingga pembaharuan terus-menerus berlangsung.

Perencanaan pembelajaran merupakan dokumen rasional yang

disusun berdasarkan hasil analisis sistematis tentang perkembangan
siswa dengan tujuan agar pembelajaran lebih efektif dan efisien sesuai
dengan tuntutan kebutuhan siswa dan masyarakat. Pelaksanaan
xegiatan pembelajaran yang baik memerlukan perencanaan program
vang baik pula. Hal itu berarti keberhasilan belajar siswa sangat
ditentukan oleh perencanaan yang dibuat guru.*

Oleh karena itu, penyusunan perencanaan pembelajaran harus

dilakukan oleh guru saat melaksanakan tugas dalam membelajarkan
siswa. Artinya, guru tidak dapat mengajar dengan optimal apabila
‘idak memiliki persiapan yang dikembangkan dalam perencanaan

pembelajaran.

Hanun Asroha, “Perencanaan Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 02
Nomor 02 November 2013, hlm. 339-352.

Manajemen Pendidikan Karakter 85



POLA PEMBELAJARAN EFEKTIF
DAN BERKARAKTER

endidikan karakter adalah sistem penanaman nilai-nilai karakter

kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri
sendiri, sesama, lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi
manusia insan kamil.

Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen
(stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen pendidikan, yaitu
isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan,
penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah,
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan
sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan
lingkungan sekolah.

Pendidikan karakter akan berhasil apabila disertai contoh dan
pembiasaan dari semua stakeholders pendidikan, baik guru, kepala
sekolah, komite sekolah, orang tua, masyarakat maupun pemerintah.
Guru sekolah dasar memiliki posisi strategis dalam pendidikan
karakter bangsa karena merupakan lembaga pendidikan kedua
setelah keluarga dalam mengembangkan nilai-nilai kehidupan.
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Sebagai upaya untuk meningkatkan kesesuaian dan mutu
pendidikan karakter, Kementerian Pendidikan Nasional mengem-
bangkan grand design pendidikan karakter untuk setiap jalur,
jenjang, dan jenis satuan pendidikan. Grand design menjadi rujukan
konseptual dan operasional pengembangan, pelaksanaan, dan
penilaian pada setiap jalur dan jenjang pendidikan.

Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis
dan sosial-kultural dikelompokkan dalam olah hati (spiritual and
emotional development), olah pikir (intellectual development), olahraga
dan kinestetik (rhysical and kinestetic development), dan olah rasa
dan Karsa (affective and creativity development). Pengembangan dan
implementasi pendidikan karakter perlu dilakukan dengan mengacu
pada grand design tersebut.

A. Konsep Dasar Pembelajaran
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari.’
Belajar merupakan kegiatan berproses dalam penyelenggaraan
jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan sangat bergantung pada keberhasilan proses
belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya.

Belajar adalah perubahan dalam kepribadian sebagai pola baru
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, atau pengertian.” Belajar juga
merupakan usaha, proses perubahan yang terjadi pada individu
sebagai hasil pengalaman interaksi dengan lingkungannya.’* Dalam

D Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Jakarta: Rineka
Cipta, 1994, him. 21.

2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan Remaja, Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996,
him. 84.

) Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, Hmu dan Aplikasi Pendidikan, Cet. 11, Jakarta: Imtima,
2007, hlm. 329.
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~engertian lain, belajar adalah upaya untuk menguasai sesuatu
-ang baru. Konsep ini mengandung dua hal. Pertama, usaha untuk
menguasai sesuatu dalam belajar. Kedua, sesuatu yang baru dalam
:rti hasil yang diperoleh dari aktivitas belajar.*

Cronbach menyebutkan bahwa, “Learning is shown by change in
-havior as a result of experience.”® Dalam proses belajar, seseorang
~erinteraksi langsung dengan objek belajar dengan menggunakan
-emua alat indranya. Soemanto menyebutkan bahwa belajar adalah
croses perubahan tingkah laku melalui latihan dan mengamalan
celajar dalam arti mengubah tingkah laku, akan membawa suatu
~erubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu
iidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan,
:etapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian,
~arga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri.®

5. Esensi Pembelajaran

Pembelajaran adalah kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
snsur manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan tulis,
:lat tulis), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang
:aling memengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.’

Pembelajaran bertujuan membantu siswa agar memperoleh
~erbagai pengalaman. Dengan pengalaman itu, tingkah laku siswa
-ang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan nilai atau norma
-ang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku menjadi
~ertambah, baik kuantitas maupun kualitasnya.

Pembelajaran adalah kegiatan mengajar dan belajar, artinya

~ihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah siswa yang
cerorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang berorientasi

Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, Jakarta: Grasindo, 2009, hlm. 201.

Lee Joseph Cronbach, Educational Psychology, New York: Harcourt, Brace & World, 1963,
hlm, 47.

Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan: Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, Jakarta: Rineka
Cipta, 1998, hlm. 104.

Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2002, him. 56.

Manajemen Pendidikan Karakter ——me——m——— 117



pada pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa
sebagai sasaran pembelajaran. Proses pembelajaran mencakup
berbagai komponen lainnya, seperti media, kurikulum, dan
fasilitas pembelajaran.

Secara umum, pengertian pembelajaran adalah kegiatan yang

dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku
siswa berubah ke arah yang lebih baik. Adapun secara khusus,
pembelajaran dapat diartikan sebagai berikut.?

Ly

2)

3)

4)

)

Usaha guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan
menyediakan lingkungan (stimulus). Agar terjadi hubungan
stimulus dan respons (tingkah laku yang diinginkan) perlu
latihan. Setiap latihan yang berhasil harus diberi hadiah dan/
atau reinforcement (penguatan) (teori behavioristik).

Cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpikir agar dapat mengenal dan memahami hal-hal yang
sedang dipelajari (teori kognitif).

Usaha guru untuk memberikan materi pembelajaran sedemikian
rupa sehingga siswa lebih mudah mengorganisasinya (meng-
aturnya) menjadi pola bermakna (teori gestal).

Memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan
pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan
kemampuannya (teori humanistik).

Arikunto mengemukakan sebagai berikut.’

Pembelajaran adalah kegiatan yang mengandung terjadinya
proses penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap oleh
subjek yang sedang belajar.

Pembelajaran adalah bantuan pendidikan kepada siswa agar
mencapai kedewasaan di bidang pengetahuan, keterampilan,
dan sikap.

8 Darsono, Theori Pembelajaran, Jakarta: Erlangga, 2002, him. 24-25.

9 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Revisi, Jakarta: Bumi Aksara
1993, him. 12.

118

Manajemen Pendidikan Kavakter



5w

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
~endidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar."

Berdasarkan berbagai pengertian tersebut, dapat ditarik
<esimpulan bahwa pembelajaran merupakan proses kegiatan yang
memungkinkan guru dapat mengajar dan siswa dapat menerima
materi pelajaran yang diajarkan oleh guru secara sistematik dan
saling memengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
:ujuan yang diinginkan di lingkungan belajar. Proses pembelajaran
merupakan proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan
dari sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima
pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/media dan penerima pesan
adalah komponen-komponen proses komunikasi. Proses yang
akan dikomunikasikan adalah isi ajaran ataupun didikan yang
ada dalam kurikulum, sumber pesan dapat berasal dari guru,
siswa, orang lain ataupun penulis buku dan media.

Kunci pokok pembelajaran terletak pada guru (pengajar).
Akan tetapi, bukan berarti dalam proses pembelajaran hanya
zuru yang aktif, sedangkan siswa pasif. Pembelajaran menuntut
seaktifan kedua belah pihak yang sama-sama menjadi subjek
cembelajaran. Jika pembelajaran ditandai oleh keaktifan guru,
-edangkan siswa hanya pasif, kegiatan itu hanya disebut mengajar.
Demikian pula, jika dalam pembelajaran hanya siswa yang aktif
:anpa melibatkan keaktifan guru untuk mengelolanya secara baik
ian terarah, hal itu hanya disebut belajar. Hal ini menunjukkan
~ahwa pembelajaran menuntut keaktifan guru dan siswa.

2. Materi Pembelajaran

Pendidikan dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada
setiap mata pelajaran. Materi pelajaran yang berkaitan dengan norma
atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan,
dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya
rada tataran kognitif, tetapi juga menyentuh pada internalisasi dan

" Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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[ BAB 6

POLA PEMBENTUKAN
PESERTA DIDIK BERKARAKTER

P embelajaran berkarakter mengintergasikan nilai-nilai, ke-
sadaran pentingnya nilai dan penginternalisasian nilai-nilai
dalam tingkah laku siswa melalui proses pembelajaran, baik yang
berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata
pélajaran. Dengan harapan pencapaian pembentukan karakter dan
akhlak mulia pada siswa dapat diwujudkan secara utuh, terpadu
dan seimbang sesuai standar kompetensi lulusan sehingga dapat
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan.

Saat ini, pengintegrasian pendidikan karakter melalui proses
pembelajaran semua mata pelajaran di sekolah menjadi salah satu
model yang banyak diterapkan di sekolah-sekolah. Hal ini karena
model ini ditempuh dengan paradigma bahwa semua guru adalah
pendidik karakter dan semua mata pelajaran juga diasumsikan
memiliki misi dalam membentuk karakter mulia para siswa.
Karakter mulia (good character), dalam pandangan Lickona, meliputi
pengetahuan tentang kebaikan (moral khowing), lalu menimbulkan
komitmen (niat) terhadap kebaikan (moral feeling), dan akhirnya
melakukan kebaikan (moral behavior). Dengan kata lain, karakter
mengacu pada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes),
dan motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan
(skills).
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A. Konsep Dasar Peserta Didik

1. Pengertian Peserta Didik

Istilah peserta didik merupakan sebutan bagi semua orang
yang mengikuti pendidikan dilihat dari tatanan makro. Peserta
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.!

Dalam pengertian umum, anak didik adalah setiap orang yang
menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang
menjalankan kegiatan pendidikan, sedangkan dalam arti sempit anak
didik adalah anak (pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan
kepada tanggung jawab pendidik.?

Dalam perspektif pendidikan Islam, peserta didik merupakan
subjek dan objek. Oleh karena itu, aktivitas kependidikan tidak
akan terlaksana tanpa keterlibatan peserta didik di dalamnya.

Dalam paradigma pendidikan Islam, peserta didik merupakan
orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi
(kemampuan) dasar yang masih perlu dikembangkan. Di sini
peserta didik merupakan makhluk Allah yang memiliki fitrah
jasmani ataupun rohani yang belum mencapai taraf kematangan,
baik bentuk, ukuran maupun perimbangan pada bagian-bagian
lainnya. Berdasarkan segi rohaniah, ia memiliki bakat, kehendak,
perasaan dan pikiran yang dinamis dan perlu dikembangkan.?

Melalui paradigma di atas, peserta didik merupakan subjek dan
objek pendidikan yang memerlukan bimbingan orang lain (pendidik)
untuk membantu mengarahkannya dan mengembangkan potensi
yang dimilikinya, serta membimbingnya menuju kedewasaan.*

n Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

D Yusrina, Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap Pembentukan Akhlak Siswa di SMP YPI
Cempaka Putih Bintaro, Skripsi, Jakarta: UIN Syahida, 2006, him. 22.

3 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: Al-Ma’arif, 1989, him.
33.

4 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis, dan Praktis, Jakarta:
Ciputat Pers, 2002, Rim. 47.
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Dalam bahasa Indonesia, makna siswa, murid, pelajar, dan
peserta didik merupakan sinonim (persamaan), semuanya bermakna
anak yang sedang berguru (belajar dan bersekolah), anak yang sedang
memperoleh pendidikan dasar dari suatu lembaga pendidikan.
Peserta didik adalah subjek utama dalam pendidikan. Peserta didik
merupakan seseorang yang sedang berkembang memiliki potensi
tertentu dengan bantuan pendidik (guru), ia mengembangkan
potensinya secara optimal.

Peserta didik adalah komponen masukan dalam sistem
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan
sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Sebagai suatu komponen pendidikan, peserta
didik dapat ditinjau dari berbagai pendekatan berikut.®

a. Sosial, peserta didik adalah anggota masyarakat yang
disiapkan untuk menjadi lebih baik agar pada waktunya ia
mampu melaksanakan perannya dalam dunia kerja dan dapat
menyesuaikan diri dari masyarakat. Kehidupan bermasyarakat
dimulai dari lingkungan keluarga dan dilanjutkan di lingkungan

. masyarakat sekolah. Dalam konteks ini, peserta didik melakukan
interaksi dengan rekan sesamanya, guru-guru, dan masyarakat
yang berhubungan dengan sekolah. Dalam situasi inilah, nilai-
nilai sosial yang terbaik dapat ditanamkan secara bertahap
melalui proses pembelajaran dan pengalaman langsung.

b. DPsikologis, peserta didik adalah organisme yang sedang
tumbuh dan berkembang. Peserta didik memiliki berbagai
potensi manusiawi, seperti bakat, minat, kebutuhan, sosial-
emosional-personal, dan kemampuan jasmaniah. Potensi-
potensi itu dikembangkan melalui proses pendidikan dan
pembelajaran di sekolah sehingga terjadi perkembangan secara
menyeluruh menjadi manusia seutuhnya. Perkembangan itu
bersifat keseluruhan, misalnya perkembangan inteligensi, sosial,
emosional, spiritual, yang saling berhubungan satu dengan
lainnya.

3 Yusrina, Pengaruh Pendidikan..., 2006, him. 25.
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Edukatif/pedagogis, pendekatan pendidikan menempatkan
siswa sebagai unsur penting, yang memiliki hak dan kewajiban
dalam rangka sistem pendidikan menyeluruh dan terpadu.

Karakteristik Peserta Didik

Setiap peserta didik memiliki ciri, sifat, atau karakteristik

yang diperoleh dari berbagai lingkungan. Agar pembelajaran dapat
mencapai hasil yang optimal, guru harus memahami karakteristik
peserta didik. Karakteristik bawaan merupakan karakteristik yang
dimiliki sejak lahir, baik menyangkut faktor biologis maupun faktor
sosial psikologis. Peserta didik perlu dipahami bahwa sebagai
manusia yang sedang berkembnag menuju kedewasaan memiliki
beberapa karakteristik. Empat karakeristik yang dimaksudkan,
yaitu:®

a.

b.
c.

memiliki potensi fisik dan psikis yang khas sehingga merupakan
makhluk yang unik;

sedang berkembang;
membutuhkan bimbingan individual;

memiliki kemampuan untuk mandiri dalam perkembangannya
ke arah kedewasaan.

Potensi Peserta Didik

Pada dasarnya, manusia adalah makhluk hidup yahg diberi

potensi oleh Allah SWT., yaitu:”

a.
b.

dapat dididik dan dapat mendidik (pedagogis);

menjadi khalifah di bumi, pendukung dan pengembang
kebudayaan;

dilengkapi dengan fitrah Allah SWT., dengan berbagai
kecakapan dan keterampilan yang dapat berkembang sesuai
dengan kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. Pikiran,

7)

144

Uyoh Sadulloh dkk., Pedagogik (Ilmu Mendidik), Bandung: Alfabeta, 2011, him. 77.
Zakiah Daradjat dkk., Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2012, him. 16.
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perasaan, dan kemampuannya berbuat merupakan komponen
dari fitrah Allah yang melengkapi penciptaan manusia.

Potensi tersebut perlu dikembangkan melalui proses pendidikan
dalam rangka usaha pembinaan dan akhlak peserta didik oleh
guru.

B. Pola Dasar Pembentukan Peserta Didik
Berkarakter

1. Pembentukan Peserta Didik Karakter melalui
Pembelajaran

Pembentukan karakter atau watak dapat diintegrasikan dalam
berbagai bidang studi berikut.®

a. Bahasa dan Sastra

Bahasa dan sastra merupakan wahana yang sangat sesuai
untuk pembentukan karakter. Pembelajaran sastra juga sangat
tepat untuk mengembangkan karakter terpuji melalui penajaman
imajinasi moral. Dalam membaca karya sastra, peserta didik perlu
dilatih untuk mengembangkan imajinasi moral yang baik karena
imajinasilah yang banyak menentukan pilihan moral. Dengan kata
lain, imajinasi moral merupakan bentuk utama formasi karakter.

Kebiasaan berperilaku kritis dalam membaca akan berdampak
pada terbentuknya pribadi peserta didik yang selektif dalam
menerima informasi dan tidak mudah terprovokasi. Demikian
pula kebiasaan membaca kreatif dapat membentuk perilaku yang
produktif, bukan konsumtif.

Pembelajaran menulis juga merupakan wahana yang tepat
untuk pembentukan karakter siswa. Melalui kegiatan menulis,
mulai jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi, baik dalam
pembelajaran bahasa maupun bidang studi lain, siswa diintegrasikan
pada nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab.

3 Darmiyati Zuchdi, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Teori dan Praktik, Yogyakarta: UNY
Press, 2011, hlm. 274-492.
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| BAB 7

MODEL PEMBELAJARAN
PEMBIASAAN

embiasaan adalah suatu perbuatan atau tindakan yang sengaja

dilakukan secara berulang-ulang agar dapat menjadi kebiasaan.
Metode pembiasaan ini perlu diterapkan oleh guru dalam proses
pembentukan karakter untuk membiasakan siswa dengan sifat-sifat
baik dan terpuji, impuls-impuls positif menuju neokortek agar
tersimpan dalam sistem otak sehingga aktivitas yang dilakukan
oleh siswa terekam secara positif. Pendidikan melalui pembiasaan
dapat dilaksanakan secara terprogram dalam pembelajaran, dan
secara tidak terprogram dalam kegiatan sehari-hari.

A. Konsep Dasar Pembelajaran Pembiasaan

1. Pengertian Metode Pembiasaan

Secara etimologi, kata metode berasal dari dua suku kata, yaitu
meta dan hodos yang berarti jalan atau cara. Kata metode dapat
diartikan sebagai cara atau jalan yang harus dilalui untuk sampai
pada tujuan tertentu. Dalam dunia pendidikan, metode diartikan
sebagai cara menyampaikan materi pendidikan oleh guru kepada
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siswa yang disampaikan dengan efektif dan efisien untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditentukan.

Adapun pembiasaan adalah membiasakan anak untuk melakukan
hal-hal tertentu sehingga menjadi kebiasaan yang mendarah
daging, yang untuk melakukannya tidak perlu pengarahan lagi.?
Dalam kaitannya dengan metode pengajaran pendidikan karakter,
pembiasaan adalah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan
siswa berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan
nilai-nilai karakter mulia.’?

Pembiasaan merupakan metode dalam pendidikan berupa
“proses penanaman kebiasaan”. Metode pembiasaan adalah bentuk
pendidikan bagi manusia yang prosesnya dilakukan secara bertahap
dan menjadikan pembiasaan itu sebagai teknik pendidikan yang
dilakukan dengan membiasakan sifat-sifat baik sebagai rutinitas
sehingga siswa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa kehilangan
banyak tenaga dan tanpa menemukan banyak kesulitan. Pembiasaan
juga merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat penting,
terutama bagi anak-anak yang belum paham tentang sesuatu yang
disebut baik dan buruk dalam arti susila.

Dengan demikian, pembiasaan adalah upaya praktis dalam
pendidikan dan pembinaan anak. Hasil pembiasaan yang dilakukan
guru adalah terciptanya kebiasaan bagi siswanya. “Kebiasaan
adalah suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya otomatis, tanpa

direncanakan dulu, serta berlaku begitu saja tanpa dipikir lagi”.*

D Sugiono, Metode Penclitian Pendidikan: Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
Alfabeta, 2012, hlm. 79.

2 Muhammad Rasyid Dimas, 25 Cara Mempengaruhi Jiwa dan Akal Anak, Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2005, hlm. 47.

3 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Cet. 1, Jakarta: Ciputat Pers,
2002, hlm. 111.

9 Edi Suardi, Pedagogik, Cet. Ke-2, Bandung: Angkasa, 1984, hlm. 123.
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2. Dasar Pengembangan Metode Pembiasaan

Beberapa dasar dalam pengembangan metode pembiasaan,
yaitu sebagai berikut.’

a. Dasar Bio-Psikologis

Dasar psikologis adalah sejumlah kekuatan psikologis termasuk
motivasi, kebutuhan emosi, minat, sikap, keinginan, kesediaan,
bakat-bakat, dan kecakapan akal (intelektual). Oleh karena itu,
guru harus berusaha memelihara kebutuhan tersebut.

Dasar biologis mewajibkan guru untuk memelihara metode,
teknik pengajaran, ciri-ciri, kebutuhan jasmaniah, dan tahap
kematangan siswa. Ia harus memperhatikan bahwa setiap siswa
mempunyai kebutuhan bio-fisik yang harus dipuaskan dan dipenuhi
supaya tercapai penyesuaian jasmani, psikologis dan sosial yang
sehat, seperti kebutuhan udara yang bersih, kebutuhan gerakan
dan aktivitas, dan kebutuhan istirahat.

b. Dasar Sosial

Metode mengajar guru juga terpengaruh oleh faktor—faktor
masyarakat tempat tinggalnya. Oleh karena itu, metode mengajar
guru harus bersesuaian dengan nilai-nilai masyarakat, tradisinya
yang baik dan dengan tujuan, kebutuhan, harapannya terhadap
masyarakat tersebut.

¢. Dasar Agama

Dasar agama juga memegang peranan penting dalam pem-
bentukan karakter anak. Guru muslim mengambil cara, tujuan,
dan prinsip pengajaran dari Allah SWT. dan sunnah Rasulullah
SAW., serta dari perkataan dan amalan ulama.

") Syamsu Yusuf L.N,, Psikolagi Perkembangan Anak dan Remaja, Bandung: Remaja Rosdakarya,

2000, hlm. 55.
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3. Tujuan Pengembangan Metode Pembiasaan

Selain bertujuan untuk pembentukan kepribadian, metode
pembiasaan juga penting dilaksanakan untuk membentuk akhlak
dan agama siswa pada umumnya. Semakin banyak pengalaman
agama yang didapatnya melalui metode pembiasaan, semakin
banyak pula unsur agama dalam pribadinya dan semakin mudahnya
memahami ajaran agama yang akan dijelaskan oleh guru agama
pada kemudian hari.

Nashih Ulwan dalam Kitab Tarbiyatul Aulad menyebutkan
pentingnya metode pembiasaan yang diperumpamakan dengan
biji pertanian:

“... metode pembiasaan diumpamakan dengan biji yang
diletakkan petani dalam tanah yang subur. Jika ia (biji)
dipelihara, disirami, diberi pupuk, dijaga dari serangan serangga
dan ulat, dijaga pertumbuhannya dengan selalu memetik duri
dan meluruskan rantingnya biji tersebut mendatangkan buah
setiap musim dengan izin Allah. Sebaliknya, jika biji dibiarkan,
tidak dirawat maka biji tersebut tidak akan mendatangkan
hasil, bunga atau buah. Bahkan tak lama kemudian akan
menjadi rerumputan kering yang dihempaskan oleh angin dan

musnah.”¢

Metode pembiasaan dalam pembelajaran merupakan kesempatan
pertama yang sangat baik untuk membina pribadi anak setelah
orang tua. Dengan kata lain, memperbaiki pribadi anak yang telah
terlanjur rusak karena pendidikan dalam keluarga.”

Tujuan selanjutnya dengan membiasakan anak bertingkah laku
yang baik akan menjadikan pola pikir dan perilaku moral yang
membentuk karakter unggul. Hal ini sesuai dengan pemikiran
Al-Farabi, tokoh intelektual muslim yang ditulis oleh UNESCO:
International Bureu of Education dalam media-media informasi sebagai
berikut: ‘

) Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak..., 1994, hlm. 194.
7) Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Cet. Ke-15, Jakarta: Bulan Bintang, 1970, him. 57.
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"... Ethical virtues are acquired by habituation and repetition, until
they form a deep-rooted pattern in the mind, when issues excellent
noral behavior (Kebajikan etis diperoleh dengan pembiasaan
dan pengulangan, sampai membentuk pola yang mengakar
dalam pikiran, di mana masalah perilaku moral yang baik).

ny

Prinsip-prinsip Metode Pembiasaan

Pendekatan pembiasaan sangat efektif dalam menanamkan

nilai-nilai positif ke dalam diri siswa, baik pada aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Selain itu, pendekatan pembiasaan juga
dinilai sangat efisien dalam mengubah kebiasaan negatif menjadi
positif. Akan tetapi, metode ini tidak akan berhasil jika guru tidak
memperhatikan situasi dan kondisi siswa, menerapkan cara yang
kaku, salah/tidak cocok dengan siswa. Oleh karena itu, pelaksanaan
metode pembiasaan hendaklah memperhatikan prinsip dan syarat

metode pembiasaan.

Prinsip penggunaan metode pembiasaan, menurut Omar

Muhammad Al-Tomy Al-Saibani, adalah:’

o

e

ac

mengetahui motivasi, kebutuhan, dan minat siswa;
mengetahui tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan sebelum
pelaksanaan pendidikan;

mengetahui tahap kematangan, perkembangan serta perubahan
siswa;

mengetahui perbedaan individu di dalam siswa;
memperhatikan kepahaman dan mengetahui hubungan integrasi
pengalaman dan kelanjutannya, keaslian, pembaharuan dan
kebebasan berpikir;

menjadikan proses pendidikan sebagai pengalaman yang
menggembirakan bagi siswa;

menegakkan uswah khasanah.

s

Yusuf L.N., Psikologi Perkembangan..., 2000, hlm. 144.
Armai Arief, Pengantar Ilntu..., 2002, him. 93.
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MODEL PEMBELAJARAN
KETELADANAN

P embelajaran berkarakter mengintergasikan nilai-nilai, kesadaran
pentingnya nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam
tingkah laku siswa melalui proses pembelajaran, baik yang
berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata
pélajaran. Dengan harapan pencapaian pembentukan karakter dan
akhlak mulia pada siswa dapat diwujudkan secara utuh, terpadu
dan seimbang sesuai standar kompetensi lulusan, dan diharapkan
dapat meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan.

Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari sejumlah
metode yang efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak
secara moral, spiritual, dan sosial. Hal itu karena, seorang pendidik
merupakan contoh ideal dalam pandangan anak, yang tingkah laku
dan sopan santunnya akan ditiru, disadari atau tidak, bahkan
semua keteladanan itu akan melekat pada diri dan perasaannya,
baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, hal yang bersifat material,
indriawi, maupun spiritual.
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A. Konsep Dasar Keteladanan sebagai Strategi
Pembelajaran

1. Pengertian dan Metode Keteladanan

Keteladanan berasal dari kata teladan yang artinya hal-hal yang
dapat ditiru atau dicontoh.! Keteladanan dapat diartikan sebagai
wujud usaha yang dilakukan sescorang yang tecermin pada sikap
perilaku untuk mencapai tujuan tertentu.”? Keteladanan dalam
pendidikan adalah pendekatan atau metode yang berpengaruh dan
terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk
serta mengembangkan potensi siswa.

Keteladanan hendaknya diartikan dalam arti luas, yaitu meng-
hargai ucapan, sikap, dan perilaku yang meleckat pada guru.?

Menurut Ishlahunnissa’, keteladanan berarti penanaman akhlak,
adab, dan kebiasaan baik yang seharusnya diajarkan dan dibiasakan
dengan memberikan contoh nyata.*

2. Teori Keteladanan dalam Pendidikan

Berangkat dari segi bahasa “teori” berarti pendapat yang
didasarkan pada penclitian dan penemuan, didukung oleh data
dan argumentasi.’

Keberhasilan menerapkan teori keteladanan dalam pendidikan
tidak hanya diakui oleh Al-Quran, tetapi juga oleh orang-orang
barat. Teori keteladanan diperkenalkan melalui belajar sosial dengan
istilah social learning theory (teori belajar sosial).

D Dikbud, Kamus UWwnum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2000, hlm. 619.
2} Utami Roesli, Buku Pintar ASI Eksklusif. Yogyakarta: Diva Press Utami, 2000, hlm. 102.

3 Zainal Aqib dkk., Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, dan TK, Bandung: Yrama
Widya, 2011, hlm. 86.

Ishlahunnisa', Mendidik Anak Perempuan: dari Buaian Iingga Pelaminan, Solo: Aqwam
Media Profetika, 2010, hIm. 42.

5) Departemen Pendidikan Nasional, Kanius Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, Jakarta:
Balai Pustaka, 2001, him. 1177.
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Tokoh utama teori belajar sosial adalah Albert Bandura, lulusan
psikologi dari Universitas Stanford Amerika Serikat. Teorinya
disebut juga dengan theory observation learning, belajar observasional/
pengamatan.®

Dalam teori belajar sosial, Albert Bandura memandang, tingkah
laku manusia timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dan
skema kognitif manusia itu sendiri.

Teori belajar sosial menekankan perlunya imitation (peniruan)
terhadap proses perkembangan sosial dan moral siswa. Melalui
pengamatan yang dilihat, didengar, dan dirasakan, seorang anak
dapat menirunya. Olch karena itu, penting bagi guru untuk
memainkan peran sebagai model atau tokoh yang menjadi contoh
dan diteladani oleh anak didiknya.

Mille dan Dollard menyatakan bahwa ada tiga mekanisme
dalam tingkah laku tiruan: tingkah laku sama (same behavior),
tingkah laku tergantung (matched depemdent behavior), dan tingkah
laku salinan (copying). Tingkah laku sama terjadi apabila ada dua
orang yang bertingkah laku sama terhadap rangsangan atau isyarat
sama. Tingkah laku tergantung timbul akibat adanya kebutuhan
seseorang untuk meniru orang lain karena salah satunya lebih
pintar, lebih dewasa, atau lebih mampu. Adapun tingkah laku
salinan didasarkan pada tingkah laku seseorang yang dijadikan
model atau contoh untuk memperbaiki tingkah lakunya schingga
lebih sesuai dengan tingkah laku model yang dicontoh.

Teori keteladanan dalam pendidikan adalah cara mendidik
dengan memberi contoh kepada siswa dan siswa terscbut dapat
menirunya, baik dari segi perkataan, perbuatan, maupun cara
berpikir dan lainnya. Oleh karena itu, guru hendaknya berhati-hati
dalam bersikap di hadapan anak didiknya.

®  Syah Muhibbin, Psikologi Belajar, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006, him. 106.

Manajemen Pendidikan Karakter ——————ee 207



3. Prinsip Penggunaan Metode Keteladanan

Prinsip pelaksanaan metode keteladanan pada dasarnya sama
dengan prinsip metode pengajaran, yaitu menegakkan uswah
hasanah. Muhaimin dan Abdul Mujib mengklasifikasikan prinsip
penggunaan metode keteladanan, yaitu sebagai berikut.”

a. Memperdalam Tujuan

Prinsip ini menganjurkan keteladanan sebagai tujuan, bukan
sebagai alat. Prinsip ini sebagai antisipasi dari berkembangnya
asumsi bahwa keteladanan siswa hanyalah sebuah teori atau
konsep, tetapi keteladanan merupakan tujuan. Keteladanan yang
dikehendaki di sini adalah bentuk perilaku guru yang baik (uswah
hasanah).

b. Memperhatikan Pembawaan dan Kecenderungan Anak Didik

Dengan prinsip ini, guru hendaknya memiliki sifat yang
terpuji, pandai membimbing anak-anak, taat beragama, cerdas
dan mengerti bahwa memberikan contoh kepada mereka akan
memengaruhi pembawaan dan tabiatnya. Dengan mengetahui
watak dan kecenderungan tersebut, keteladanan guru diharapkan
memberikan kontribusi pada perubahan perilaku dan kematangan
pola pikir anak didiknya.

c. Sesuatu yang Bisa Diindra ke Rasional

Tidak dapat dibantah bahwa setiap manusia merasa lebih mudah
memahami sesuatu yang dapat ditangkap oleh pancaindranya.
Sementara hal-hal yang bersifat nisbi atau rasional apalagi hal-
hal yang bersifat irasional sulit dipahami.

Prinsip yang diterapkan dari pembahasan yang indriawi menuju
pembahasan yang rasional dalam konteks keteladanan bahwa
keteladanan merupakan bentuk perilaku seseorang yang dapat
dilihat dan ditiru. Bentuk aplikasi dari rasional atas keteladanan

7)Y Muhaimin Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Bandung: Trigenda Karya, 1993,
hlm. 177.
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adalah menciptakan sebuah perilaku yang mencerminkan nilai-
nilai yang menjunjung norma agama.

4. Tujuan Keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influentif yang
paling meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan
membentuk anak dalam moral, spiritual, dan sosial. Guru adalah
contoh terbaik dalam pandangan siswa, yang akan ditirunya dalam
tindak-tanduk, dan tata santunnya, disadari ataupun tidak, bahkan
tercetak dalam jiwa dan perasaan suatu gambaran siswa tersebut,
baik dalam ucapan maupun perbuatannya, material ataupun
spiritual, diketahui atau tidak diketahui.®

Masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam hal baik
buruknya siswa. Jika guru jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia,
berani dan menjauhkan diri dari perbuatan yang bertentangan
dengan agama, siswa akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk
dengan akhlak mulia, keberanian dan dalam sikap yang menjauhkan
dirj dari perbuatan yang bertentangan dengan agama. Scbaliknya,
jika guru berbohong, khianat, durhaka, kikir, penakut dan hina,
siswa akan menjadi anak yang suka kebohongan, khianat, durhaka,
kikir, penakut, dan hina.’

B. Landasan Keteladanan sebagai Strategi
Pembelajaran

1. Landasan Teologis tentang Keteladanan

Metode pendidikan Islam dalam pencrapannya banyak
menyangkut wawasan keilmuan yang sumbernya berada dalam
Al-Quran dan hadis. Sebagaimana yang diutarakan oleh Oemar
Muhammad At-Toumy Al-Saibany bahwa penentuan metode atau
teknik yang dipakai dalam mengajar dapat diperoleh pada cara-

' Nawawi Rambe dan H. Zuber, Muhammad Rasul Penutup, Jakarta: Wijaya, 1989. him. 37.
"' Ibid., him. 40.
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| BAB 9

MODEL PEMBINAAN DISIPLIN
PESERTA DIDIK

asalah disiplin, baik di sckolah maupun di luar sekolah

bukan hanya merupakan problem sosial yang menarik,
melainkan juga masalah pedagogis yang semakin serius dan cukup
meresahkan masyarakat di negeri ini. Banyak permasalahan yang
berkaitan dengan karakter bangsa yang apabila dicermati semua
itu berakar pada persoalan disiplin, baik disiplin diri maupun
disiplin terhadap aturan.

Disiplin sekolah mendapat perhatian dari semua pihak, bahkan
sering dijadikan sebagai tolok ukur untuk menilai keberhasilan siswa.
Para peneliti menemukan bahwa disiplin belajar siswa memiliki
hubungan yang positif dengan hasil belajarnya. Sementara faktor
nonintelektual yang dominan dalam pencapaian prestasi belajar
adalah disiplin dalam melakukan kegiatan belajar.
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A. Konsep Dasar Pembinaan Disiplin Peserta Didik

1. Hakikat Konsep Pembinaan Peserta Didik

a. Pengertaian Program Pembinaan Peserta Dididik

Pembinaan adalah usaha atau kegiatan memberikan bim-
bingan, arahan, pemantapan, peningkatan, arahan terhadap pola
pikir, sikap mental, perilaku serta minat, bakat dan keterampilan
para siswa.! Pembinaan peserta didik menurut Soetjipto dan Kosasi
adalah pemberian layanan kepada siswa di suatu lembaga pen-
didikan, baik di dalam maupun di luar jam belajarnya di kelas.?

Wahjosumidjo menyebutkan bahwa pembinaan peserta
didik, yaitu usaha atau kegiatan memberikan bimbingan, arahan,
pemantapan, peningkatan, arahan terhadap pola pikir, sikap
mental, perilaku serta minat, bakat dan keterampilan para siswa,
melalui program esktrakurikuler dalam mendukung keberhasilan
kurikuler.?

b. Tujuan Pembinaan Peserta Didik

Secara umum, pembinaan kesiswaan ditujukan untuk mem-
fasilitasi perkembangan siswa melalui penyelenggaran program
bimbingan, pembelajaran, dan pelatihan.!

Secara khusus, tujuan pembinaan peserta didik, yaitu untuk:®
1) meningkatkan peran serta dan inisiatifnya untuk menjaga

dan membina sckolah sebagai wiyatamla sehingga terhindar

dari usaha pengaruh yang bertentangan dengan kebudayaan
nasional; ‘

D Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sckolah, Jakarta: Rajawali Pers, 2007, hlm. 241.

2 seetiipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, hlm. 166.
jp 8 p

3 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala..., 2007, hlm. 214.

4 Badrudin, Dasar-dasar Manajemen, Bandung: Alfabeta, 2014, hlm. 53.
% Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan: Suatu Analisis Sosiologi tentang Pelbagai Problem
Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2011, hlm. 12.
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1)

2)

menumbuhkan daya tangkal terhadap pengaruh negatif yang
datang dari luar lingkungan sekolah;

memantapkan kegiatan kokurikuler dan ekstrakulikuler dalam
menunjang pencapaian kurikulum;

meningkatkan apresiasi dan penghayatan seni, menumbuhkan
sikap berbangsa dan bernegara, meneruskan dan meningkatkan
kesegaran jasmani dan rohani serta rekreasi dalam wadah
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).

Manajemen Pembinaan Peserta Didik

Perencanaan program pembinaan peserta didik

Menurut Suryosubroto, perencanaan adalah pemilihan dari
sejumlah alternatif tentang penetapan prosedur pencapaian serta
perkiraan sumber yang dapat disediakan untuk mencapai tujuan
tersebut. Dalam perencanaan terdapat beberapa tahap, yaitu:
(a) identifikasi masalah, (b) perumusan masalah, (c) penetapan
tujuan, (d) identifikasi masalah, (e) pemilihan alternatif, (f)
elaborasi alternatif.

Enam prosedur dalam penyusunan rencana pembinaan: (a)
menemukan minat dan kebutuhan bersama para calon pe‘serta;
(b) mengembangkan pokok pembinaan; (¢) menentukan sasa-
ran pembinaan; (d) memilih sumber yang sesuai; (e) memilih
metode atau teknik pembinaan; (f) menyusun jalannya setiap
acara dan seluruh rangkaian acara selama tahap training.”

Pelaksanaan Program Pembinaan Peserta Didik
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan
pembinaan peserta didik, yaitu:®
a) jumlah peserta pembinaan;
b) susunan peserta (menyangkut jenis kelamin, umur, pen-
didikan, atau latar belakang budaya);

2
7y
)

Suryosubroto B., Manajemen Pendidikan di Sckolah, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, hlm. 22.
Mangunhardjana, Kepemimpinan, Yogkarta: Kanisius, 2004, him. 25.
Mangunhardjana, Kepemimpinan, Yogyakarta: Kanisius, 2004, hlm. 27.
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c) keadaan para peserta pembinaan (menyangkut kesehatan
atau pengalaman pembinaan);
d) jangka waktu pembinaan;

e) tempat pembinaan;

f) fasilitas pembinaan;

g) peralatan pembinaan;

h) bahan pembinaan;

i) informasi kepada peserta (menyangkut hal yang harus
dipersiapkan peserta pembinaan).

Evaluasi/penilaian program pelaksanaan pembinaan peserta
didik
Stufflebeam berpendapat bahwa, “Lovaluation is the process of
delineating, obtaining, and providing useful information for judging
decision alternatives.”” Penilaian hasil belajar bertujuan untuk
melihat kemajuan belajar peserta didik dalam hal penguasaan
materi pengajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.'

Mangunhardjana menyebutkan bahwa evaluasi pembinaan
memiliki tahap-tahap yang berbeda, yaitu:"

a) evaluasi selama pembinaan adalah evaluasi yang diadakan
setiap saat sclama pembinaan;

b) evaluasi pada tahap akhir tahap pembinaan dilakukan pada
akhir setiap tahap pembinaan, baik berdasarkan sejumlah
acara yang sudah diolah, jumlah hari yang telah dilalui,
atau akhir satu seri program pembinaan;

¢) cvaluasi pada akhir seluruh pembinaan. Hasil evaluasi
akhir seluruh pembinaan perlu dipertimbangkan bersama
hasil evaluasi selama pembinaan dan evaluasi pada akhir
setiap tahap pembinaan. Hal ini karena evaluasi akhir
pembinaan hasilnya kerap kurang objektif.

% Daryanto, Dasar-dasar Teknik Mesin, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, him. 11.
10) Badrudin, Dasar-dasar..., 2014, hlm. 31.
1) Mangunhardjana, Kepemimpinan..., 2004, him. 31.
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2. Pengertian dan Hakikat Disiplin Peserta Didik
a. Pengertian Disiplin Peserta Didik

Kata disiplin berasal dari bahasa l.atin, yaitu disciplina
vang menunjuk pada belajar dan mengajar. Disiplin merupakan
sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri sescorang
terhadap bentuk-bentuk aturan. Disiplin merupakan sikap mental.
Disiplin pada hakikatnya adalah pernyataan sikap mental dari
individu ataupun masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan,
kepatuhan yang didukung olch kesadaran untuk menunaikan
tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan. Disiplin
berkaitan pula dengan motivasi. Dengan adanya disiplin, anak
terdorong untuk melakukan perbuatan tertentu mencapai hal-hal
vang diharapkan orang lain darinya, baik keluarga, guru maupun
teman-temannya.'?

Disiplin sebagai kesadaran akan sikap dan perilaku yang
sudah tertanam dalam diri sesecorang sesuai dengan tata tertib
yang berlaku dalam keteraturan secara berkesinambungan pada
suatu tujuan atau sasaran yang telah ditentukan.”

Tujuan disiplin pada anak adalah mengarahkan agar anak
belajar mengenai hal-hal baik untuk persiapan masa dewasanya
saat mereka sangat bergantung pada disiplin diri. Kelak, disiplin
ini akan membuat mereka hidup bahagia, berhasil, dan penuh
kasih sayang.!

‘Tujuan jangka pendek dari disiplin ialah membuat anak terlatih
dan terkontrol dengan mengajari mereka bentuk-bentuk tingkah
laku yang pantas dan yang tidak pantas atau yang masih asing
bagi mereka. Adapun tujuan jangka panjang dari disiplin adalah
perkembangan pengendalian diri sendiri dan pengarahan diri sendiri

12) Suharsimi Arikunto, Manjemen Penelitian, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1993, him. 114.

13) Slamet Santoso, Dinamika Kelompok, Edisi Revisi, Cetakan 111, Jakarta: Bumi Aksara, 2009,
hlm. 91.

) Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak Prasekolah, Alih Bahasa Lina
Yusuf, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003, him. 77.
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| BAB 10

MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING (CTL)

alah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa

dan dapat membuat pembelajaran bermakna adalah model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Dengan
diterapkan model pembelajaran CTL siswa menjadi lebih aktif dan
m'enyenangkan. Melalui landasan fiiosofi kontruktivisme, pendekatan
CTL berfungsi sebagai wadah komunikasi untuk berbagi pengalaman
dan gagasan. Siswa ditempatkan sebagai subjek belajar yang memiliki
karakteristik, gaya belajar, dan minat terhadap berbagai hal yang
apabila digali potensinya akan dapat berkembang kreatif dan
inovatif. Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha
siswa mengonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan
baru ketika ia belajar.!

Y Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Ity Mudah, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, him. 1.
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A. Konsep Dasar Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning

1. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching
and Learning

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah strategi pem-
belajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa
secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
mereka.” Model pembelajaran CTL akan membuat siswa aktif serta
dapat meningkatkan kemampuan siswa karena siswa mempelajari
konsep pelajaran dan mengaitkan dengan kehidupan nyata.

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan
konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa, mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.’

Pembelajaran kontekstual atau CTL bukan merupakan konsep
baru. Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas-kelas Amerika
pertama-tama diusulkan oleh Dawey pada tahun 1961. Dav(rey
mengusulkan suatu kurikulum dan metodologi pengajaran yang
berkaitan dengan minat dan pengalaman siswa sehingga muncullah
berbagai teori mengenal model pembelajaran CTL."

Jhonson menyebutkan bahwa CTL merupakan sebuah sistem
yang menyeluruh. CTL terdiri atas bagian-bagian yang saling
berhubungan.® Komalasari mendefinisikan pembelajaran kontekstual
sebagai pembelajaran yang mengaitkan materi yang dipelajari

2} Wina Sanjana, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: Kencana,
2006, hlm. 255.

%) Rusman, Model-model Pembelajaran, Jakarta: Rajawali Pers, 2013, him. 189.
4 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, Bandung: Wacana Prima, 2009, him. 14.

B. Elaine Johnson, Contextual Teaching and Learning, Terjemahan Ibnu Setiawan, Bandung:
MLC, 2006, hlm. 65.
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dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, baik di lingkungan,
keluarga, sekolah, masyarakat maupun warga negara dengan
tujuan untuk menemukan makna materi tersebut bagi kehidupan.®

Pembelajaran kontekstual terjadi apabila siswa menerapkan
dan mengalami hal-hal yang sedang diajarkan dengan mengacu
pada masalah-masalah dunia nyata yang berhubungan dengan
peran dan tanggung jawab mereka sebagai anggota keluarga,
warga negara, siswa, dan tenaga kerja.”

2. Karakteristik Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL)

Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa karakteristik
vang membedakan dengan pendeckatan pembelajaran yang lain.
Pembelajaran kontekstual mengembangkan level kognitif tingkat
tinggi yang melatih peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif.
Menurut Muslich, model pembelajaran CTL memiliki karakteristik
berikut:®

a. dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran yang
" diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks

kehidupan nyata atau pembelajaran yang dilaksanakan dalam
lingkungan yang alamiah (learning in real life setting);

b.  memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan
tugas-tugas yang bermakna (meaningful learning);

¢. dilaksanakan dengan memberikan pengalaman bermakna
kepada siswa (learning by doing);

d. dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling
mengoreksi antarteman (learning in a group);

Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual:..., 2010, hlm. 7.

7 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009, hlm. 105.

Masnur Muslich, KTSP Pemnbelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, Jakarta: Bumi
Aksara, 2011, him. 42.
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e. memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan,
bekerja sama, saling memahami satu dengan yang lain secara
mendalam (learning to know each other deeply);

f. dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan mementingkan
kerja sama (learning to ask, to inquri, to work together);

g. dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan (learning as
an enjoy activity).

Adapun menurut Sanjaya beberapa karakteristik pembelajaran
berbasis CTL, yaitu:’

a. proses mengaktifkan pengetahuan yang sudah ada;
belajar dalam rangka memperoleh dan menambah pengetahuan
baru (acquiring knowledge);

c. pemahaman pengetahuan (understanding knowledge);

d. mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman (applying
knowledgr);

e. melakukan refieksi (reflecting knowledge).

Dengan demikian, karakteristik pembelajaran CTL adalah
pembelajaran yang dilaksanakan dalam konteks autentik dengan
menggali pengetahuan siswa, memberikan tugas-tugas yang
bermakna, membentuk kelompok untuk menciptakan kerja sama
antarsiswa, dan mencipatkan pembelajaran yang menyenangkan
dengan memberikan pengalaman yang bermakna.

3. Komponen Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL)

Pembelajaran CTL melibatkan tujuh komponen utama, yaitu
konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), inkuiri
(inquiry), masyarakat belajar (learning community), permodelan
(modeling), refleksi (reflection), dan penilaian autentik (authentic
assessment).'

% Wina Sanjana, Strategi Pembelajaran..., 2006, hlm. 88.

10 Slamet Santoso, Dinanmtika Kelomypok, Edisi Revisi, Cetakan III, Jakarta: Bumi Aksara, 2009,
hlm. 91.
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Setiap komponen utama pembelajaran CTL mempunyai prinsip-
prinsip dasar yang harus diperhatikan ketika akan menerapkannya
dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut."

a. Konstruktivisme (Constructivism)
Konstruktivisme artinya pengetahuan yang dibangun sedikit
demi sedikit melalui sebuah proses.

b. Bertanya (Questioning)

Bertanya merupakan kegiatan guru untuk mendorong,
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Kegiatan
bertanya penting untuk menggali informasi, mengonfirmasi hal-hal
yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek
yang belum diketahui.

c. Inkuiri (Inquiry)

Inkuiri merupakan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh siswa bukan hasil dari mengingat seperangkat fakta-
fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri.

d.” Masyarakat Belajar (Learning Community)

Masyarakat belajar, yaitu hasil belajar yang diperoleh dari
kerja sama dengan orang lain. Dalam praktiknya “masyarakat
belajar” terwujud dalam pembentukan kelompok kecil, kelompok
besar, mendatangkan ahli ke kelas, bekerja sama dengan kelas
paralel, bekerja kelompok dengan kelas di atasnya, atau bekerja
sama dengan masyarakat.

e. Permodelan (Modeling)

Permodelan adalah proses pembelajaran dengan memeragakan
contoh model nyata. Dalam penerapannya, guru mencontohkan
dengan menggunakan alat bantu.

M Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran..., 2011, hlm. 44,
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| BAB 11

MODEL PEMBELAJARAN
BERMAIN PERAN

alam pembelajaran guru dan siswa sering dihadapkan pada

berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan mata pelajaran
maupun yang menyangkut hubungan sosial. Pemecahan masalah
ini. dapat dilakukan melalui berbagai cara, di antaranya diskusi
kelas, tanya jawab antara guru dan siswa, penemuan, dan inkuiri.
Guru yang kreatif senantiasa mencari pendekatan-pendekatan baru
dalam memecahkan masalah, tidak terpaku pada cara tertentu yang
monoton, tetapi memilih variasi lain yang sesuai. Bermain peran
merupakan salah satu alternatif yang dapat ditempuh.

Model pembelajaran role playing juga dikenal dengan nama
model pembelajaran “bermain peran”. Dalam model pembelajaran
ini pengorganisasian kelas lanjutan secara berkelompok dan tiap-
tiap kelompok memeragakan/menampilkan skenario yang telah
disiapkan guru. Siswa diberi kebebasan berimprofisasi, tetapi tidak
boleh keluar dari batas-batas skenario dari guru.

Prinsip pembelajaran dalam metode ini memahami kebebasan
berorganisasi dan menghargai keputusan bersama. Jika siswa diberi
kesempatan memainkan peran dalam bermusyawarah, melakukan
pemungutan suara terbanyak dan menerima kekalahan serta
melakukan berbagai kegiatan tersebut secara aktif, mereka akan
lebih mudah menguasai materi yang dipelajari.
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A. Konsep Dasar Model Pembelajaran Bermain
Peran (Role Playing)

1. Pengertian Bermain Peran atau Role Playing

Bermain peran atau role playing menurut Kamus Bahasa Indonesia
adalah mengambil bagian dalam melakukan suatu kegiatan yang
menyenangkan, baik dengan menggunakan alat maupun tanpa
alat.!

Bermain peran adalah kegiatan menyenangkan yang di dalam-
nya para siswa melakukan gerakan wajah (ckspresi) sesuai dengan
yang diceritakan. Kemampuan berperan di sini meliputi kemampuan
menghayati emosi, kesukaan, kesedihan, dan kebiasaan lain dari
tokoh yang diperankan. Setelah itu penghayatan terhadap mimik,
gerak tubuh, intonasi suara yang dimiliki tokoh.

Abdullah mengatakan bahwa bermain sangat penting artinya
bagi anak. Hal ini karena anak dan bermain tidak dapat dipisahkan.
Melalui aktivitas bermain, potensi anak dan rasa percaya diri dapat
berkembang ke arah yang lebih matang dengan memfasilitasi materi
kegiatan bermain yang sesuai dengan kebutuhan, karakteristik,
dan kemampuan anak. Model bermain dalam pembelajaran sangat
efektif digunakan karena:?

a. dirancang secara sistematis, logis, dan terperinci dimulai dari
penentuan alat-alat permainan dengan menentukan tema,
kegiatan bermain, dan alat-alat bermain;

b. model dalam proses pembelajaran bermain dan alat-alat
permainan yang digunakan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa;

c. alat-alat permainan mudah dibuat, murah, dan mudah diperoleh;
dibuat dalam berbagai ragam bentuk permainan yang disenangi
siswa.

D ].S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1996, hlm. 84.

2 Abdullah, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007,
hlm. 43.
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Role playing atau bermain peran adalah sejenis permainan gerak
yang di dalamnya ada tujuan, aturan sekaligus melibatkan unsur
senang.’ Melalui bermain peran, para siswa mencoba mengcksploitasi
masalah-masalah hubungan antarmanusia dengan cara mempe-
ragakannya. Hasilnya didiskusikan di kelas.

Dalam role playing, siswa dikondisikan pada situasi tertentu di
luar kelas, meskipun saat itu pembelajaran terjadi di dalam kelas.*

Menurut Endang Komara, bermain peran adalah kegiatan yang
mengeksplorasi hubungan antarmanusia dengan cara memeragakan
dan mendiskusikan sehingga dapat mengeksplorasi perasaan, sikap,
nilai, dan berbagai strategi pemecahan masalah.?

Corsini mengemukakan bahwa bermain peran merupakan
alat belajar yang mengembangkan ketecrampilan dan pengertian
mengenai hubungan antarmanusia dengan jalan memerankan
situasi-situasi yang paralel dengan yang terjadi dalam kehidupan
yang sebenarnya.® Selanjutnya bermain peran dapat digunakan
sebagai:

a. alat untuk mendiagnosis dan memahami siswa dengan cara
mengamati perilakunya saat memerankan dengan spontan
situasi dan kejadian yang terjadi dalam kehidupan sebenarnya;

b.  melalui proses “modeling”, keterampilan siswa lebih efektif
mengamati berbagai cara dalam memecahkan masalah;

c. metode latihan untuk melatih keterampilan tertentu melalui
keterlibatan secara aktif dalam proses bermain peran.

Bermain peran adalah salah satu bentuk permainan pendidikan
yang digunakan untuk menjelaskan perasaan, sikap, tingkah laku
dan nilai, dengan tujuan untuk menghayati perasaan, sudut pandang,
dan cara berpikir orang lain.

3 Jil Hadfield, Classroont Dynamic, Oxford: University Press, 1986, him. 155.

4 Syamsu Basri, Teaching Speaking, Makalah disampaikan pada Penataran, Instruktur Guru

Bahasa Inggris SLTP Swasta tanggal 8-19 Februari 2000 di Jakarta, hlm. 14.
% Endang Komara, Belajar dan Pembelajaran Iiferaktif, Bandung: Aditama, 2014, hlm. 84.
8 Tatiek Romlah, Teori dan Praktck Bimbingan Kelompok, Malang: Universitas Negeri Malang,
2001, him. 99.

Depdiknas, Lebil Jauh tentang Sentra dan Saat Lingkaran: Bermain Peran, Jakarta: Dit PADU
Depdiknas, 2004, hlm. 171.

7)
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Melalui metode bermain peran, siswa diajak untuk belajar
memecahkan masalah pribadi, dengan bantuan kelompok sosial
yang beranggotakan teman-temannya sendiri.

Dengan menggunakan metode bermain peran, siswa diharapkan
mampu menghayati tokoh yang dikehendaki dan keberhasilan siswa
dalam menghayati peran itu akan menentukan proses pemahaman,
penghargaan, dan identifikasi diri terhadap nilai berkembang.?

Model pembelajaran role playing adalah penguasaan bahan-
bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan
siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa
dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati.
Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang
bergantung pada peran yang dimainkan. .

Titik tekan metode bermain peranan terletak pada keterlibatan
emosional dan pengamatan indra ke dalam situasi masalah
yang secara nyata dihadapi. Siswa diperlakukan sebagai subjek
pembelajaran dan secara aktif melakukan praktik berbahasa (bertanya
dan menjawab) bersama teman-temannya pada situasi tertentu.’

Menurut Corsini, hakikat bermain peran mempunyai empat
pengertian, yaitu:" ’

a. bersifat sandiwara, artinya siswa memainkan peran tertentu
sesuai dengan lakon yang sudah ditulis dan dimainkan untuk
tujuan hiburan;

b. bersifat sosiologis atau pola-pola perilaku yang ditentukan

oleh norma-norma tertentu;

perilaku tiruan atau tipuan, artinya siswa berusaha mem-

perbodoh orang lain dengan jalan berperilaku berlawanan

dengan yang diharapkan, dirasakan, atau diinginkan;

o

8  gaid Hamid Hasan, Pendidikan Hmu-ihnu Sesial, Bandung: Rineka Cipta, 1996, hlm. 266.
9 Depdiknas, Ringkasan Kegiatan Belajar Mengajar, Jakarta: Depdiknas, 2002, him. 27.

10) Tatiek Romlah, Teori dan Prakick Bimbingan Kelompak,.Malang: Universitas Negeri Malang,
2001, him. 201.
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berkaitan dengan pendidikan, artinya siswa memerankan situasi
yang imajinatif dengan tujuan untuk membantu tercapainya
pemahaman diri sendiri, meningkatkan keterampilan,
menunjukkan cara perilaku siswa atau cara ia harus bertingkah
laku.

Asumsi Pembelajaran Bermain Peran

Menurut Mulyasa, ada empat asumsi yang mendasari

pembelajaran bermain peran untuk mengembangkan perilaku dan

nilai-nilai sosial, yang kedudukannya scjajar dengan model-model

mengajar lainnya. Keempat asumsi tersebut, antara lain sebagai
berikut.”

a.

Secara implisit, bermain peran mendukung situasi belajar
berdasarkan pengalaman dengan menitikberatkan isi pelajaran
pada situasi “’di sini pada saat ini”’. Model ini percaya bahwa
sekelompok siswa dimungkinkan untuk menciptakan analogi
mengenai situasi kehidupan nyata. Analogi yang diwujudkan
dalam bermain peran, yakni siswa dapat menampilkan respons
emosional sambil belajar dari respons orang lain.

Bermain peran memungkinkan siswa untuk mengungkapkan
perasaannya yang tidak dapat dikenal tanpa bercermin pada
orang lain. Mengungkapkan perasaan untuk mengurangi beban
emosional merupakan tujuan utama dari psikodrama (jenis
bermain peran yang lebih menekankan pada penyembuhan).
Walaupun demikian, terdapat perbedaan penekanan antara
bermain peran dalam konteks pembelajaran dan psikodrama.
Bermain peran dalam konteks pembelajaran memandang
bahwa diskusi setelah pemeranan dan pemeranan itu sendiri
merupakan kegiatan utama dan integral dari pembelajaran.
Adapun dalam psikodrama, pemeranan dan keterlibatan
emosional pengamat dianggap yang paling utama. Dalam
psikodrama bobot emosional lebih ditonjolkan daripada bobot

g, Mulyasa, Pengembangai dan Implementasi Kurikulum 2013, Bandung: Remaja Rosdakarya,

2014, hlm. 141.
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[ BAB 12

SISTEM PENILAIAN
PENDIDIKAN KARAKTER

ebagaimana diamanahkan dalam Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, penilaian memiliki arti penting, yaitu sebagai
alat untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.

Dalam dokumen Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian
Pendidikan Bab II, poin C, nomor 1 tentang Ruang Lingkup
Penilaian, disebutkan bahwa penilaian hasil belajar peserta didik
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk
menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar
yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang
lingkup materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi muatan/
kompetensi program, dan proses.

Lebih jauh lagi, secara makro dalam kerangka evaluasi pen-
didikan, hasil dari penilaian merupakan salah satu alat untuk
mengendalikan, menjamin, dan menetapkan mutu pendidikan
terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban
penyelenggaraan pendidikan.
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A. Konsep Dasar Penilaian

1. Pengertian Penilaian

Istilah penilaian sebagai terjemahan dari cvaluation. Benjamin S.
Bloom menyebutkan bahwa evaluation, as we sec it, is the systimatic
collection of cvidence to determine whither infact certain changes are
taking place in the learns as well as to determine the a mount or degree
of change in individual students' (evaluasi, seperti yang kita lihat,
adalah kumpulan bukti sistematik untuk menentukan terjadinya
perubahan tertentu dalam pembelajaran dan menentukan tingkat
perubahan atau tingkat pada setiap siswa).

Penilaian adalah hasil pengukuran dan penentuan pencapaian
hasil belajar, sementara evaluasi adalah penentuan nilai suatu
program dan penentuan pencapaian tujuan suatu program.

Penilaian sebagai proses sistematis yang mengandung
pengumpulan informasi, menganalisis dan menginterpretasi
informasi tersebut untuk membuat keputusan.?

Hamalik mengemukakan bahwa penilaian adalah proses
berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi untuk
menilai (assess) keputusan yang dibuat dalam merancang sistem
pengajaran.’ Adapun Arikunto mengemukakan bahwa penilaian
dalam pendidikan adalah kegiatan menilai yang terjadi dalam
kegiatan pendidikan atau sekolah.*

Penilaian adalah kegiatan untuk membuat keputusan tentang®
hasil pembelajaran dari masing-masing siswa, serta keberhasilan
siswa di kelas secara keseluruhan. Penilaian juga merupakan
indikator keberhasilan guru dalam proses pembelajaran.

1 Benyamin Bloom dkk., Handbook on Formative and Sununative Evaluation of Student Learning,
New York: McGraw-Hill, 1971, hlm. 151.

2 Depdiknas, Sistennt Penilaian Kurikulum 2004, Jakarta: Dirt. Dikmenum, 2004, hlm. 23.

3 Oemar Hamalik, Perenicanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sisten, Jakarta: Bumi
Aksara, 2003, him. 210.

4 guharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 1997, hlm. 3.

% Ruminiati, Pengenmbangan Pendidikan Kewarganegaraan SD Direktorat, Jenderal Pen-

didikan Dasar, 2007, him. 3.
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Penilaian (assessment) memiliki makna yang berbeda dengan
evaluasi. Popham mendefinisikan penilaian dalam konteks
pendidikan sebagai sebuah usaha secara formal untuk menentukan
status siswa berkenaan dengan berbagai kepentingan pendidikan.®
Boyer & Ewel mendefinisikan penilaian sebagai proses yang
menyediakan informasi tentang individu siswa, kurikulum atau
program, institusi atau segala sesuatu yang berkaitan dengan sistem
institusi (processes that provide information about individual students,
about curricula or programs, about institutions, or about entire systems
of institutions).”

Dengan demikian, assessment atau penilaian dapat diartikan
sebagai kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran.

Assesment is a process of gathering information to monitor progress
and make educational decisions if necessary. As noted in my definition of
test, an assesment may include a test, but also include methods such as
observations, interview, behavior monitoring, etc.* Penilaian adalah proses
pengumpulan informasi untuk memonitor kemajuan dan apabila
diperlukan pengambilan keputusan dalam bidang pendidikan.
Suatu penilaian dapat terdiri atas tes atau berbagai metode seperti
observasi, wawancara, monitoring tingkah laku, dan sebagainya.

Menurut Palomba and Banta, assessment is the systematic collection,
review, and use of information about educational programs undertaken for
the purpose of improving student learning and development® (penilaian
adalah sistematika pengumpulan, tinjauan, dan penggunaan
informasi secara sistematik tentang program pendidikan dengan
tujuan meningkatkan belajar dan perkembangan siswa).

o wl. Popham, Classroom Assessiment, Boston: Allyn and Bacon, 1995, hlm. 3.

) 1.S. Stark and A. Thomas, Assessment and Program Evaluation, Needham Heights: Simon

& Schuster Custom Publishing, 1994, hlm. 207.
Terry Overton, Assessing Leariers with Special Needs: An Applied, Approach (7th Edition),
30(3), 2008, hlm. 211-224.

Catherine A. Palomba and Trudy W. Banta, Assessient Essentials: Planning, Implementing,
Improving, San Francisco: Jossey-Bass, 1999, hlm. 223.

8)

9)
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Scbagai salah satu bagian yang penting dalam rangkaian
proses pendidikan dan pengajaran, baik tidaknya semua kegiatan
pendidikan dan pengajaran ditentukan oleh penilaian, yang di
dalam praktiknya tidak hanya melihat hasil baiknya, tetapi juga
harus melihat kriteria atau hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
penilaian, yaitu:'

a. mencakup dua aspek kemampuan, antara lain pengetahuan
dan sikap;

b. dilakukan ketika kegiatan belajar sedang berlangsung;

c. pemilihan alat dan jenis penilaian berdasarkan rumusan tujuan
pembelajaran;

d. mengacu pada tujuan dan fungsi penilaian, misalnya pemberian
umpan balik, pemberian laporan pada orang tua, dan pemberian
informasi pada siswa tentang tingkat keberhasilan belajarnya;

e. alat penilaian harus mendorong kemampuan penalaran dan
kreativitas siswa, misalnya tes tertulis uraian, portofolio, hasil
karya siswa, observasi, dan lain-lain;

f. dapat dilakukan melalui tes dan nontes;

g. mengacu pada prinsip diferensiasi, yakni memberikan peluang
kepada siswa untuk menunjukkan hal-hal yang diketahui,
dipahami, dan mampu dilakukan;

h. tidak bersifat diskriminasi, yakni untuk memilih siswa yang
berhasil dan yang gagal dalam menerima pembelajaran.

2. Tujuan dan Fungsi Penilaian

Tujuan penilaian adalah melihat usaha yang dilakukan melalui
pengajaran sudah mencapai tujuan atau belum. Tujuan penilaian,
yaitu menilai kemampuan individual melalui tugas tertentu,
menentukan kebutuhan pembelajaran, membantu dan mendorong
siswa, membantu dan mendorong guru untuk mengajar lebih baik,

10 Depdiknas, Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian, Jakarta: Depdiknas,
2003, hlm. 37.

292 oo Manajemen Pendidikan Karakter




.menentukan strategi pembelajaran, akuntabilitas lembaga, dan
meningkatkan kualitas pendidikan."

Fungsi penilaian hasil pendidikan karakter, antara lain:

a. mengusai tingkat penguasan dan pengembangan karakter;
mengetahui karakter, kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat
dikuasai oleh siswa, serta karakter kompetensi tu]uan yang
dapat dikuasai oleh siswa;

c. mengetahui siswa yang perlu mengikuti kegiatan remedial;
bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap komponen

modul dan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, baik
terhadap perencanaan, pelaksanaan maupun penelitian.

3. Syarat-syarat Alat Penilaian

Berdasarkan tujuan penilaian, dapat dipahami bahwa penilaian
merupakan proses sistematis untuk menentukan nilai (tujuan,
kegiatan, keputusan, unjuk-kerja, proses, orang, objek, dan
sebagainya). Alat penilaian yang baik adalah mampu mengukur
keberhasilan proses pendidikan secara tepat dan akurat. Syarat
alat penilaian yang baik, antara lain sebagai berikut.!

a. Kesahihan (Validity)

Kesahihan (validity) adalah ketepatan alat penilaian dalam
mengukur tingkat keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.
Kesahihan alat penilaian dapat ditinjau dari empat sisi, yaitu
kesahihan isi (content validation); kesahihan konstruksi (construction
validity); kesahihan yang ada sekarang (concurrent validity);
kesahihan prediksi (prediction validity). Penentuan kesahihan suatu
alat penilaian juga dipengaruhi oleh faktor penskoran, respons
siswa, dan faktor pengadministrasiannya.

n Depdiknas, Pedoman Khusus..., 2003, him. 39.
12) gyharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi...., 1997, hlm. 19.
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Akibat pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa, berwatak, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Akan tetapi, pendidikan di
Indonesia saat ini belum sepenuhnya menjawab persoalan tersebut. Dengan kata lain, pendidikan
di Indonesia belum sepenuhnya dapat membentuk generasi muda yang unggul dan berkarakter.
Keunggulan generasi muda dapat dibentuk melalui rangkaian usaha peningkatan prestasi peserta
didik, sedangkan karakter peserta didik dapat dibentuk melalui keteladan moral yang diperoleh
dalam pendidikan berkarakter. Melalui pendidikan karakter, diharapkan terjadi transformasi yang
dapat menumbuhkan dan mengembangkan karakter positif, serta mengubah watak yang tidak
baik menjadi baik.

Karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral yang
diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat
terhadap orang lain dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. Pendidikan karakter berkaitan dengan
pendidikan moral. Akan tetapi, pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi daripada
pendidikan moral. Pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar-salah, tetapi
cara menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang-baik dalam kehidupan. Dengan
demikian, peserta didik memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan
komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran.

Pendidikan karakter telah menjadi polemik di berbagai negara, termasuk di Indonesia.
Pandangan pro dan kontra mewarnai diskursus pendidikan karakter sejak lama karena pendidikan
karakter merupakan bagian esensial yang menjadi tugas lembaga pendidikan, tetapi selama ini
kurang perhatian. Minimnya perhatian terhadap pendidikan karakter dalam ranah persekolahan,
menyebabkan berkembangnya berbagai penyakit sosial di tengah masyarakat seperti rusak dan

mundurnya moral, akhlak, dan etika.

0 76?

PENERBIT PUSTAKA SETIA

Y ! : G
E- mall pustaka_ sett@yahoo com
BANDUNG 40253

7




